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NIM  :  90100114011 
Judul : Pengaruh Religiusitas Pegawai Negeri Sipil (PNS) Terhadap Minat 
Membayar Zakat Mal di Kelurahan Bongki Kecamatan Sinjai Utara 
Kabupaten Sinjai. 
  
Setiap individu berbeda-beda tingkat religiusitasnya. Nilai religiusitas atau 
peran ajaran agama merupakan salah satu faktor yang terpenting atau dominan dalam 
mempengaruhi seseorang untuk mengeluarkan sebagian hartanya untuk 
disumbangkan. Religiusitas masyarakat atau pemahaman keagamaan masyarakat 
memberikan dasar bagi muzakki untuk bertindak dan patuh menjalankan suatu 
kewajiban. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh religiusitas pegawai 
negeri sipil (PNS) terhadap minat membayar zakat mal di Kelurahan Bongki 
Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai,  
 Jenis penelitian ini tergolong kuantitatif. Populasi diambil dari jumlah PNS 
yaitu 669 orang, teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah teknik 
purposive sampling, dengan pertimbangan 1) PNS muslim yang berada di wilayah 
kelurahan Bongki kecamtan Sinjai Utara kabupaten Sinjai, dan 2) PNS yang memiliki 
penghasilan 4 juta per bulan ke atas. Jumlah sampel sebanyak 60 responden. Data 
dianalisis menggunakan regresi sederhana. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial dan simultan variabel 
religiusitas pegawai negeri sipil (PNS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat membayar zakat mal di kelurahan Bongki. Itu artinya semakin baik religiusitas 
pegawai negeri sipil (PNS) maka minat membayar zakat mal di kelurahan Bongki 
semakin tinggi. Sebaliknya jika religiusitas pegawai negeri sipil (PNS) rendah maka 
kemungkinan minat membayar zakat mal di kelurahan Bongki menjadi rendah pula. 
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NIM  :  90100114011 
Judul : The Influence of the Religiosity of Civil Servants (PNS) Towards 
readability in Paying Mal Zakat in the Village of Bongki, North Sinjai 
District, Sinjai Regency. 
  
Each human beings in term of individuality, each has a different level of 
religiository. The value of religiosity or the role of religious teachings is one of the 
most important or dominant factors in influencing a person to spend a portion of their 
wealth to be donated. The Religiosity of a Community or religious understanding of 
the community provides a basis for muzakki to act as well as obedient in carrying out 
an obligation. This study aims to determine the effect of civil servant (PNS) religiosity 
on the interest in paying mal zakat  in Bongki Village, North Sinjai Sub-district, Sinjai 
District. 
This type of research is classified as quantitative. The population was taken 
from the numerous member of civil servants, which were 669 people, the technique 
used in the sampling was purposive sampling technique, with consideration 1) Muslim 
civil servants in the Bongki village area, North Sinjai district, Sinjai Regency, and 2) 
civil servants with a minimum salary of 4 million rupiah in a month. The number of 
samples collected is 60 respondents. The Data were analyzed using simple regression. 
The results of the study showed that partially and simultaneously the civil 
servant (PNS) religiosity variables has a positive and significant effect on the interest 
in paying zakat mal in Bongki village. From the it can be concluded that the higher the 
civil servants' (PNS), religiosity, the higher the interest of them in paying mal zakat in 
Bongki village. Otherwise, if the religiosity of civil servants (PNS) is low, then the 










A. Latar Belakang Masalah 
Menunaikan zakat adalah kewajiban bagi setiap muslim, zakat mengandung 
konsekuensi ketaatan kepada perintah Allah swt. dan pemanfaatannya dapat membantu 
menyelesaikan permasalahan perekonomian yang dihadapi oleh masyarakat. Hal ini 
menunjukkan bahwa zakat mempunyai kedudukan, fungsi, dan peranan yang sangat 
penting dalam Islam. Sebagaimana terdapat dalam QS Al-Baqarah/2: 43. 
                  
Terjemahnya:  




 Tafsir Al-Muyassar menjelaskan bahwa masuklah kalian ke dalam agama 
Islam dengan mendirikan shalat secara shahih sebagaimana yang diajarkan oleh Nabi, 
bayarlah zakat yang wajib sesuai dengan yang disyariatkan dan hendaklah kalian 
termasuk orang-orang yang rukuk dari umatnya.
2
 Ayat tersebut menjelaskan tiga 
macam perintah Allah swt. yaitu agar mendirikan sholat, menunaikan zakat dan rukuk 
bersama orang-orang yang sedang rukuk. Berdasarkan ayat tersebut menunjukkan 
                                                          
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Yayasan Penyelenggara Penterjemah 
Al-Qur’an (Jakarta: PT. Bumi Restu, 1967),  h.8. 
2
 Hikmat Basyir, Tafsir Al-Muyassar Jilid 1 (Solo: An-Naba',2011), h.26. 
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bahwa zakat merupakan bentuk ibadah yaitu tata cara manusia untuk mengabdi kepada 
Allah swt. bahwa zakat yang ditunaikan dengan membayar sejumlah kekayaan tidak 
akan berarti zakat yang sebenarnya tanpa didasari pada kepercayaan kepada Allah swt.   
Pengelolaan zakat yang baik dapat menjadi sumber dana potensial yang bisa 
dimanfaatkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, hal ini terlihat dari 
keberhasilan zakat dalam mensejahterakan masyarakat telah dibuktikan pada zaman 
Khalifah Umar Bin Khattab dan Umar Bin Abdul Aziz. 
Pada zaman itu dunia dengan sistem ekonomi Islam menjadi sejahtera, sampai 
sulit dicari para mustahiq untuk diberi zakat, hal ini didukung dengan adanya 
distribusi yang adil yang menjamin semua penduduk untuk mempunyai 
kesempatan dan memperoleh rezekinya melalui mekanisme zakat dan pajak.
3
 
Selain itu keberadaan zakat di Indonesia sangat penting seperti yang tertulis 
dalam pasal 5 Undang-Undang Republik Indonesia No.38 Tahun 1999 yaitu: 
Pengelolaan zakat bertujuan untuk meningkatkan pelayanan bagi masyarakat 
dalam menunaikan zakat sesuai dengan tuntunan agama, meningkatkan fungsi dan 
peranan pranata keagamaan dalam upaya mewujudkan kesejahteraan masyarakat 




Penerapan zakat di Indonesia telah diterapkan sejak dulu, mulai dari proses 
pembayaran dan pengumpulan dana zakat dari individu ke individu, individu ke masjid 
dan atau ulama'-ulama' hingga terbentuk suatu organisasi atau badan yang menangani 
masalah zakat. Di Indonesia sendiri aturan tentang harta yang wajib dizakati telah 
diatur dalam UU. 
Dalam undang-undang No.23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat dalam pasal 4 
ayat 2 harta yang wajib dikenakan zakat yaitu: Emas dan perak, Uang dan surat 
                                                          
3
 Gusfahmi, Pajak Menurut Syariah, Edisi Revisi II (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h.50. 
4
 Undang-Undang No. 38 Tahun 1999 
 3 
 
berharga lainnya, perniagaan, pertanian, Peternakan dan perikanan, pertambangan, 
zakat perindustrian, zakat penghasilan (profesi), dan rikaz.
5
 
Indonesia sebagai negara berkembang juga dapat memanfaatkan dana zakat 
untuk pembangunan ekonomi.  
Berdasarkan hasil riset Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan IPB, potensi 
zakat di Indonesia adalah sebesar Rp.217 triliun setiap tahun, angka itu dilihat 





Berdasarkan angka tersebut, Indonesia sebagai Negara dengan mayoritas 
Muslim, mempunyai dampak yang besar dalam mengentaskan kemiskinan. Namun 
edukasi yang minim mengenai zakat, infaq dan sedekah menjadi hambatan dalam 
pengumpulan ziswaf itu sendiri. Hal ini yang membuat berbagai daerah di Indonesia 
yang memiliki potensi zakat yang cukup tinggi, terhambat dalam pengumpulan zakat, 
termasuk salah satunya di Daerah kabupaten Sinjai. 
Kabupaten Sinjai adalah salah satu daerah tingkat II di provinsi Sulawesi 
Selatan, Indonesia. Tahun 2016 PDRB per kapita kabupaten Sinjai mengalami 
peningkatan 9,85 % dibanding tahun sebelumnya, PDRB per kapita kabupaten Sinjai 
dalam periode 2012-2016 berturut-turut sebesar 21,13 juta, 23,85 juta, 27,42 juta, 
31,57 juta dan 34,68 juta. Jika PDRB per kapita diinterpretasikan sebagai ukuran 
kemampuan suatu wilayah pada waktu tertentu dalam menghasilkan barang dan jasa 
yang menggunakan konstrain sumber daya manusia (jumlah penduduk), maka secara 
makro ekonomi, nilai PDRB per kapita digunakan sebagai indikator awal 
                                                          
5
 Undang-Undang No.23 Tahun 2011 
 
6
 Aghni Adi, dan Ali Hidayat, Baznas Sebut Potensi Zakat Nasional Rp. 217 Triliun, 
http://m.tempo.cpm, (31 Maret 2017)  
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kesejahteraan penduduk. Hal ini nampaknya tidak sebanding dengan tingkat 
kemiskinan yang ada di kabupaten Sinjai mencapai 9.41 %.  
Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan, masyarakat di kelurahan 
Bongki kecamatan Sinjai Utara kabupaten Sinjai belum mengenal lebih jauh tentang 
zakat mal dan arti pentingnya zakat mal. Jumlah masyarakat yang membayar zakat mal 
di kelurahan Bongki hanya 38 orang, mereka membayar melalui imam masjid terdekat, 
selain itu beberapa pegawai negeri sipil (PNS) yang berada di kelurahan Bongki 
mengikuti aturan dari kantor tempat ia bekerja yaitu dengan memotong secara 
langsung tiap bulan dari gaji yang diterimanya berdasarkan disahkannya UU No. 23 
Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat di Indonesia dan Instruksi Presiden Republik 
Indonesia No. 3 Tahun 2004 tentang Optimalisasi Pengumpulan Zakat.  
Pegawai negeri sipil (PNS) di Indonesia adalah salah satu profesi yang banyak 
diminati di Indonesia. Terbukti begitu pesat persaingan apabila perekrutan Pegawai 
negeri sipil (CPNS) dibuka. Berdasarkan data kelurahan Bongki jumlah pegawai 
negeri sipil (PNS) pada tahun 2017 sebanyak 669 orang. Begitu besar potensi dari 
zakat mal khususnya zakat profesi/penghasilan apabila semua bisa terkumpul dan 
tersalurkan. Pegawai negeri sipil (PNS) sudah pasti memiliki gaji yang tetap 
dibandingkan dengan pekerjaan yang tidak tetap penghasilannya. Permasalahan secara 
umum yakni mengenai pengelolaan dan mengenai kesadaran para wajib zakat. Untuk 
pengelolaan zakat sudah diatur dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang 
Pengelolaan Zakat. Kesadaran dalam membayar zakat adalah salah satu hal yang 
sangat sulit ditumbuhkan di tengah tingkat perekonomian saat ini. 
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Pegawai negeri sipil (PNS) golongan I memperoleh gaji dan tunjangannya 
berkisar Rp. 1.486.500,00-Rp.2.558.700,00, golongan II memperoleh gaji berkisar 
Rp.1.926.00,00-Rp.3.638.200,00, golongan III memperoleh gaji berkisar 
Rp.2.456.700,00-Rp.4.568.800,00, golongan IV memperoleh gaji berkisar 
Rp.2.899.500,00-Rp.5.620.300,00.
7
 Menteri Agama mengatakan bahwa yang wajib 
mengeluarkan zakat adalah PNS muslim yang gajinya sekitar Rp.4.000.000,00 per 
bulan. Berdasarkan perhitungan Tirto, harga emas per tanggal 7 Februari 2018 
mencapai Rp. 576.511 per gram, apabila dikalikan dengan 85 gram maka menembus 
Rp. 49.003.435, apabila dibagi per bulan maka menghasilkan angka Rp.4.083.61,00. 
Pungutan zakat yang dikenakan kepada PNS muslim merupakan langkah pemerintah 
dalam mengoptimalisasikan dana zakat yang memiliki potensi yang besar selain itu 
zakat juga wajib dikeluarkan oleh orang yang wajib zakat (muzakki).
8
 
Oleh karena itu Pegawai negeri sipil (PNS) golongan I dan II tidak mencapai 
nisab untuk dikeluarkan zakatnya. Sedangkan untuk golongan III bagi Pegawai negeri 
sipil (PNS) yang memiliki gaji lebih dari Rp.4.083.61,00 bulan maka sudah mencapai 
nisab. Dan untuk golongan IV sudah mencapai nisab untuk dikeluarkan zakat 
profesi/penghasilannya. Ketentuan haul dari zakat profesi/penghasilan juga diatur 
dalam peraturan menteri Agama (PMA) No. 52 tahun 2014 tentang syariat dan tata 
cara perhitungan zakat mal dan zakat fitrah serta pendayagunaan zakat untuk usaha 
                                                          
7
 Berapa Sebenarnya Gaji PNS?Simak Tabel Besaran Gaji dan Tunjangannya di Beberapa 
Instansi ini, http://jogja.tribunnews.com/2017/09/10/berapa-sebenarnya-gaji-pns-simak-tabel-besaran-
gaji-dan-tunjangannya-di-beberapa-instansi-ini?page=2, (4 Agustus 2018) 
8
Shintaloka Pradita Sicca, PNS yang Ikut Zakat Berpengahasilan Sekitar Rp.4 Juta per Bulan,  
http:wikipns.com/cara-menghitung-zakat-pns/ (20 mei 2018) 
 6 
 
produktif bab II pasal 2 ayat 3 bahwa syarat haul sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
huruf (d) tidak berlaku untuk zakat pertanian, perkebunan dan kehutanan, perikanan, 
pendapatan dan jasa dan zakat rikaz.
9
 Untuk contoh tata cara perhitungan zakat 
profesi/penghasilan yaitu nisab 524 Kg x Rp.10.000,00 (harga beras sesuai standar) = 
Rp. 5.240.000, kadar 2,5 persen, jadi setiap pendapatan minimal Rp. 5.240.000,00 




Fatwa MUI 7 Juni tahun 2003 disebutkan bahwa : “Semua bentuk penghasilan 
halal wajib dikeluarkan zakatnya dengan syarat telah mencapai nishab dalam satu 
tahun, yakni senilai emas 85 gram. 1. Zakat penghasilan dapat dikeluarkan pada saat 
menerima jika sudah cukup nishab.2. Jika tidak mencapai nishab, maka semua 
penghasilan dikumpulkan selama satu tahun; kemudian zakat dikeluarkan jika 
penghasilan bersihnya sudah cukup nishab.  
Religiusitas dan pendapatan mempengaruhi minat masyarakat dalam berzakat. 
Minat merupakan suatu kecenderungan hati kepada sesuatu. Minat timbul dari dalam 
diri seseorang apabila sesuatu yang diminati itu bermanfaat, bisa dirasakan, dialami 
secara nyata, dan bila pihak luar juga mendorong kearah itu. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa minat merupakan dorongan kuat bagi seseorang untuk melakukan 
                                                          
9
 Peraturan Menteri Agama (PMA) No. 52 tahun 2014 tentang syariat dan tata cara perhitungan 




 Badan Amil Zakat Nasional, Ketentuan dan tata cara perhitungan zakat profesi/penghasilan. 
http://www.puskasbaznas.com/publications/officialnews/425-ketentuan-dan-tata-cara-penghitungan-
zakat-profesi-penghasilan. (6 Agustus 2018) 
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segala sesuatu dalam mewujudkan keinginannya. Religiusitas dan pendapatan 
berkaitan erat dengan faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya minat yaitu faktor 
minat dari dalam diri yang menjadi faktor utamanya dan didorong faktor sosial yang 
berupa interaksi sosial dan juga dorongan emosional setelah berinteraksi sosial 
kemudian melihat dan percaya, memikirkan dan kemudian mengambil tindakan yang 
didasari kenyamanan dan merasa memiliki kewajiban. Dan pada akhirnya timbul minat 
dalam membayar zakat.   
Berdasarkan hasil observasi awal tersebut, penulis akan mengkaji pengaruh 
religiusitas masyarakat dan tingkat pendapatan terhadap minat membayar zakat mal di 
kelurahan Bongki kecamatan Sinjai Utara kabupaten Sinjai. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah ada, maka permasalahan yang 
dapat dikemukanan adalah apakah religiusitas pegawai negeri sipil (PNS) berpengaruh 
terhadap minat membayar zakat mal di kelurahan Bongki kecamatan Sinjai Utara 
kabupaten Sinjai? 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah dugaan sementara yang mungkin benar atau salah. Hipotesis 
ditolak apabila faktanya menyangkal dan diterima apabila faktanya membenarkan, 
jadi hipotesis adalah dugaan sementara yang perlu dibuktikan kebenarannya. 
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Menurut Qardawi pemahaman dan pengetahuan tentang ketentuan Islam dan 
zakat memberikan pengaruh terhadap perilaku membayar zakat.
11
 Nilai religiusitas 
atau peran ajaran agama merupakan salah satu faktor yang terpenting atau dominan 
dalam mempengaruhi seseorang untuk mengeluarkan sebagian hartanya untuk 
disumbangkan, sebagaimana hasil survei yang dilaksanakan PIRAC ( Public Interest 
Research and Advocacy Center ) bahwa di 11 kota besar di Indonesia potensi dan 
perilaku masyarakat dalam menyumbang 99% dipengaruhi oleh ajaran agama.
12
   
Kesimpulan dari beberapa teori yang menyatakan hubungan antara religiusitas 
dengan minat membayar zakat mal adalah tingkat religiusitas yang tinggi memberikan 
pemahaman seseorang terhadap norma-norma syari'ah, khususnya terkait dengan 
kewajiban zakat. Religiusitas menyangkut keyakinan, akhlak dan pengetahuan, 
sehingga dapat dikatakan bahwa semakin baik sikap seseorang terhadap suatu objek 
(kewajiban zakat), maka semakin tinggi pula kemungkinan seseorang untuk 
melakukan hal-hal yang sesuai dengan objek tersebut. Berdasarkan uraian tersebut, 
maka dapat diambil hipotesis yang akan diuji kebenarannya sebagai berikut:  
Ha = Bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel religiusitas 
masyarakat dengan variabel minat membayar zakat mal di kelurahan Bongki. 
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 Muhammad Abdul Aziz, “Pengaruh Pemahaman, Religiusitas dan Kondisi Keuangan 
Muzakki terhadap Kepatuhan Zakat profesi Di Yogyakarta”, Yogyakarta, Skripsi UIN Sunan Kalijaga, 
2015. Hal. 89. 
12
 Nurul Tsani Muslihati, "Pengaruh Religiusitas dan Pendapatan Terhadap Minat Bayar Zakat 
Melalui BAPELURZAM (Badan Pelaksana Urusan Zakat Muhammadiyah)PCM Weleri Kendal), 
Skripsi (Online), https://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q= 
pengaruh+religiusitas+dan+pendapatan+terhadap+minat+bayar+zakat+melalui+bapelurzam&btnG=#d=
gs_qabs&p=&u=%23p%3DN90TBMLZztgJ, (20 Januari 2018). 
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D. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kekeliruan pandangan terhadap pengertian yang 
sebenarnya dari judul ini, maka penulis menjelaskan beberapa kata dalam judul ini 
sebagai berikut: 
1. Religiusitas masyarakat dalam penelitian ini adalah nilai dari pemahaman 
seseorang terhadap norma-norma syari’ah, khususnya terkait dengan kewajiban 
zakat, sangat mempengaruhi kesadaran seseorang untuk mengeluarkan zakat. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa semakin baik sikap seseorang terhadap suatu 
objek (kewajiban zakat), maka semakin tinggi pula kemungkinan seseorang 
untuk melakukan hal-hal yang sesuai dengan objek tersebut.  
2. Minat membayar zakat mal dalam penelitian ini adalah zakat yang telah 
dibayar dan akan dibayar oleh orang yang telah dikenakan wajib zakat 
(muzakki) melalui Lembaga Amil Zakat yang ada di wilayah kabupaten Sinjai 
atau memberikan langsung kepada mustahiq. 
3. Zakat mal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah zakat penghasilan atau 
zakat profesi, yang termasuk dalam kategori zakat al mal-mustafad adalah 
pendapatan yang dihasilkan dari profesi non zakat yang dijalani seperti gaji 







Indikator Variabel Independen 
 
NO Variabel Indikator 








Indikator Variabel Dependen 
NO Variabel Indikator 
1 Minat membayar Zakat Mal 
Dorongan dari dalam diri 
individu  
Motif sosial  
Faktor emosional 
E. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan terhadap minat membayar zakat mal di kelurahan 
Bongki kecamatan Sinjai Utara kabupaten Sinjai, penulis memilih untuk menggunakan 
variabel religiusitas masyarakat dan tingkat pendapatan. Pemilihan ini didasarkan pada 
penelitian-penelitian yang telah ada sebelumnya.  
1. Zahrok Nur Ulya (2017) dalam skripsi yang berjudul "Pengaruh Pengetahuan 
dan Religiusitas Terhadap Pembayaran Zakat Profesi Aparatur Sipil Negara di 
Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa Tengah". Hasil pengujian 
variabel independen pengetahuan berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap  pembayaran zakat profesi Aparatur Sipil Negara di Kantor Wilayah 
Kementerian Agama Provinsi Jawa Tengah. Berdasarkan hasil pengujian 
variabel independen religiusitas berpengaruh positif dan  signifikan terhadap  
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pembayaran zakat profesi Aparatur Sipil Negara di Kantor Wilayah 
Kementerian Agama Provinsi Jawa Tengah. Dengan nilai t hitungnya sebesar 
4,116 dengan tingkat signifikansinya sebesar 0,000. Hasil dari pengujian 
menunjukkan bahwa variabel pengetahuan yang digunakan tidak memenuhi 
kriteria pengujian yang digunakan.
13
 
2. Sheila Aulia Eka Larasati (2017) dalam skripsi yang berjudul "Pengaruh 
Kepercayaan, Religiusitas dan Pendapatan Terhadap Rendahnya Minat 
Masyarakat Muslim Berzakat Melalui Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) 
Kabupaten Labuhanbatu Selatan (Studi Kasus Masyarakat Desa Sisumut)". 
Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel kepercayaan 
(X1) berpengaruh terhadap minat zakat masyarakat dengan tingkat signifikan 
dari variabel kepercayaan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 dengan nilai thitung 
> ttabel 9,069 > 1,661. Variabel religiusitas (X2) juga berpengaruh terhadap 
minat zakat masyarakat dengan tingkat signifikan dari variabel religiusitas 
sebesar sebesar 0,039 lebih kecil dari 0,05 dengan nilai thitung > ttabel 2,097 > 
1,661 dan variabel pendapatan juga berpengaruh terhadap minat zakat 
masyarakat dengan tingkat signifikan dari religiusitas sebesar sebesar 0,011 
lebih kecil dari 0,05 dengan nilai thitung > ttabel >2,601 > 1,661. Kemudian dari 
uji simultan (F) diperoleh nilai Ftabel sebesar 2,70 dan diketahui bahwa nilai 
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 Zahrok Nur Ulya, Pengaruh Pengetahuan dan Religiusitas Terhadap Pembayaran Zakat 
Profesi Aparatur Sipil Negara di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa Tengah, Skripsi 
(online),http://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=zahrok+nur+ulya&btnG=#d+gs_
qabs&p=&u%23p%3D4VRHEEEqzMYJ, (5 Agustus 2018). 
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Fhitung sebesar 47,869. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Fhitung > Ftabel 
(47,869 > 2,70), artinya bahwa variabel kepercayaan, religiusitas dan 
pendapatan secara bersama-sama atau simultan berpengaruh signifikan 
terhadap minat zakat masyarakat pada Baznas Kabupaten Labusel.
14
 
3. Rusti Rahayu (2015) dalam tesisnya yang berjudul "Faktor-Faktor Determinan 
Motivasi Muzakki Membayar Zakat Ke Lembaga Zakat". Berdasarkan data 
yang digunakan penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Hasil dalam 
penelitian ini bahwa variabel religiusitas, pengetahuan, keyakinan, regulasi 
pemerintah, keluarga, momen bulan ramadhan, dan popularitas  dengan nilai f-
statistiknya sebesar 102.339 dan nilai P-nya sebesar 0.000, secara bersama-
sama mempengaruhi motivasi muzakki untuk membayar zakat ke lembaga 




F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh religiusitas pegawai negeri 
sipil (PNS) terhadap minat membayar zakat mal di kelurahan Bongki kecamatan Sinjai 
Utara kabupaten Sinjai. 
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 Sheila Aulia Eka Larasati, " Pengaruh Kepercayaan, Religiusitas dan Pendapatan Terhadap 
Rendahnya Minat Masyarakat Muslim Berzakat Melalui Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) 
Kabupaten Labuhanbatu Selatan  (Studi Kasus Masyarakat Desa Sisumut)", Skripsi (online), 
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15
 Rusti Rahayu, "Faktor-Faktor Determinan Motivasi Muzakki Membayar Zakat Ke Lembaga 
Zakat", Thesis (Yokyakarta: Hukum Islam Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yokyakarta, 2015), h. 122.  
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G. Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Ilmiah  
a. Adanya penelitian ini diharapkan menambah ilmu pengetahuan terutama tentang 
zakat mal, khususnya di perguruan tinggi dan masyarakat pada umumnya.  
b. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh peneliti lain yang membutuhkan 
sebagai salah satu referensi.. 
2. Kegunaan Praktis 
a. Bagi Masyarakat 
Sebagai sarana informasi untuk mengetahui seberapa besar kontribusi religiusitas 
pegawai negeri sipil (PNS) terhadap minat membayar zakat mal di kelurahan 
Bongki kecamatan Sinjai Utara kabupaten Sinjai. 
b. Bagi Institusi Pendidikan 
Sebagai sarana untuk memperkaya wacana keIslaman dalam bidang hukum yang 












A. Deskripsi Teori 
1. Religiusitas 
a. Definisi Religiusitas 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, religiusitas diartikan sebagai sebuah 
pengabdian terhadap agama.
16
 Religiusitas berasal dari kata region (agama). Menurut 
Harun Nasution pengertian agama berasal dari kata al-Din, yang berarti undang-
undang atau hukum, adapun kata agama terdiri a = tidak, gama = pergi mengandung 
arti tidak pergi, tetap ditempat atau diwarisi secara turun-temurun.
17
  
Kemudian dalam bahasa Arab, kata ini mengandung arti menguasai, 
menundukkan, patuh, utang, balasan, kebiasaan. Sedangkan dari kata religi (latin) atau 
relegere berarti mengumpulkan dan membaca. Menurut Nourcholis Majid, Region 
(agama) merupakan keseluruhan tingkah laku manusia yang terpuji yang dilakukan 
demi memperoleh ridha atau perkenan Allah swt.
18
  Sedangkan religius menurut Islam 
adalah menjalankan ajaran agama secara menyeluruh. Firman Allah swt. dalam QS. 
Al-Baqarah/2 : 208.  
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 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi keempat (Jakarta: PT. Gramedia 
Pustaka Utama, 2008), h. 1159. 
17
 Jalaluddin,  Psikologi Agama (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), h.12.  
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Asmaun Sahlan, Religiusitas Perguruan Tinggi: Potret Tradisi Keagamaan di Perguruan 
Tinggi Islam (Malang: UIN Maliki Press, 2011), h.42. 
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                    
             
Terjemahnya: 
"Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan, dan 
janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu adalah 
musuh yang nyata bagimu."
19
  
Berdasarkan ayat tersebut, bahwa manusia sebagai makhluk yang beragama 
hendaknya mengikuti aturan-aturan atau ajaran agamanya yaitu ajaran agama Islam 
secara menyeluruh agar tidak tersesat ke dalam langkah-langkah syaitan. Menurut 
Anshori, agama menunjuk pada aspek-aspek formal yang berkaitan dengan aturan dan 
kewajiban, sedangkan religiusitas menunjuk pada aspek agama yang telah dihayati 
oleh seseorang dalam hati.
20
  
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa religiusitas adalah 
kedalaman seseorang dalam meyakini suatu agama dengan disertai tingkat 
pengetahuan terhadap agamanya yang diwujudkan dalam pengalaman nilai-nilai 
agama yakni dengan mematuhi aturan dan menjalankan kewajiban dengan keikhlasan 
hati dalam kehidupan sehari-hari yang berkaiatan dengan ibadah.  
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah Al-Qur’an, h.40. 
20




b. Dimensi Religiusitas 




1) Dimensi keyakinan atau ideologis  
Dimensi keyakinan adalah tingkatan sejauh mana seseorang menerima hal-hal 
yang dogmatik dalam agamanya, misalnya kepercayaan kepada Tuhan, malaikat, 
surga, dan neraka. Pada dasarnya setiap agama juga menginginkan adanya unsur 
ketaatan bagi setiap pengikutnya. Adapun dalam agama yang dianut oleh seseorang, 
makna yang terpenting adalah kemauan untuk mematuhi aturan yang berlaku dalam 
ajaran agama yang dianutnya. Jadi dimensi keyakinan lebih bersifat doktriner yang 
harus ditaati oleh penganut agama.  
2) Dimensi pengalaman/ praktik agama atau ritualistik  
Dimensi praktik agama yaitu tingkatan sejauh mana seseorang mengerjakan 
kewajiban-kewajiban ritual dalam agamanya. Unsur yang ada dalam dimensi ini 
mencakup pemujaan, ketaatan, serta hal-hal yang lebih menunjukkan komitmen 
seseorang dalam agama yang dianutnya. Wujud dari dimensi ini berkaitan dengan 
pelaksanaan ibadah seperti shalat, puasa, zakat, ibadah haji dan sebagainya. 
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 Desy Fatmawati, "Pengaruh Pendapatan, Religiusitas, Dan Informasi Terhadap Intensi 
Menabung Di Bank Syariah Pada Kalangan Santri Mahasiswa PP. Wahid Hasyim di Sleman", Skripsi 
(Yogyakarta: Fak. Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta, 2015), h. 27-29. 
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3) Dimensi penghayatan 
Dimensi ini mencakup pengalaman dan perasaan tentang kehadiran tuhan 
dalam kehidupan, ketenangan hidup, takut melanggar larangan tuhan, keyakinan 
menerima balasan dan hukuman, serta perasaan syukur atas nikmat yang dikaruniakan 
Allah dalam menjalani kehidupan.. 
4) Dimensi pengetahuan agama atau intelektual  
Dimensi pengetahuan agama adalah dimensi yang menerangkan seberapa jauh 
seseorang mengetahui tentang ajaran-ajaran agamanya, terutama yang ada di dalam 
kitab suci maupun yang lainnya. Paling tidak seseorang yang beragama harus 
mengetahui hal-hal pokok mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab suci, dan 
tradisi. Menjadikan Al-Quran dan Hadist sebagai pedoman hidup sekaligus sebagai 
sumber pengetahuan dan memberikan ajaran Islam. 
5) Dimensi konsekuensi     
Dimensi yang mengukur sejauh mana perilaku seseorang dimotivasi oleh 
ajaran-ajaran agamanya dalam kehidupan sosial. Dimensi ini berkaitan dengan 
kegiatan pemeluk agama untuk merealisasikan ajaran dan lebih mengarah pada 
hubungan manusia tersebut dengan sesamanya dalam kehidupan sehari-hari yang 
berlandaskan pada etika dan spritualitas agama yang dianutnya, misalnya mengunjungi 
orang yang sakit, menolong prang yang sedang kesusahan, mendermakan hartanya dan 
sebagainya.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dimensi religiusitas 
meliputi keyakinan, pengalaman/praktik agama, penghayatan, pengetahuan agama, dan 
 18 
 
konsekuensi. Konsep dimensi ini mempunyai kesesuaian dengan Islam walaupun tidak 
sepenuhnya sama, dimensi keyakinan dapat disejajarkan dengan akidah, dimensi 
praktik agama disejajarkan dengan syariah dan dimensi pengalaman disejajarkan 
dengan akhlak. Kelima dimensi ini saling berkaitan satu sama lain dalam memahami 
religiusitas, cukup relevan dan mewakili keterlibatan keagamaan pada setiap orang 
serta dapat diterapkan dalam sistem agama Islam untuk diuji cobakan dalam rangka 
menyoroti lebih jauh kondisi keagamaan muzakki. 
c. Religiusitas Muzakki 




1) Menerima kebenaran agama berdasarkan pertimbangan pemikiran yang matang 
bukan hanya sekedar ikut-ikutan. 
2) Cenderung bersifat realistis, sehingga norma-norma agama lebih banyak 
diaplikasikan dalam perilaku dan tingkah laku. 
3) Berperilaku positif terhadap arahan dan norma-norma agama serta berusaha 
untuk mempelajari dan mendalami pemahaman agama. 
4) Tingkat ketaatan beragama didasarkan atas pertimbangan tanggung jawab 
sehingga sikap religiusitas merupakan realisasi dari sikap hidup. 
5) Bersikap lebih terbuka dan wawasan lebih luas. 
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 Jalaluddin, Psikologi Agama, h.18. 
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6) Sikap keberagaman cenderung mengarah pada tipe kepribadian masing-masing, 
sehingga terlihat adanya pengaruh kepribadian dalam menerima, memahami 
dan melaksanakan ajaran agama yang diyakini. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi religiusitas dibagi menjadi empat macam, 
yaitu:
 23
   
1) Pengaruh pendidikan, pengajaran dan berbagai tekanan sosial. Faktor ini 
mencakup semua pengaruh sosial dalam perkembangan keagamaan itu, 
termasuk pendidikan dari orang tua, tradisi-tradisi sosial, tekanan dari 
lingkungan sosial untuk menyesuaikan diri dengan berbagai pendapat dan sikap 
yang disepakati oleh lingkungan itu.  
2) Faktor pengalaman, berkaitan dengan berbagai jenis pengalaman yang 
membentuk sikap keagamaan. Terutama pengalaman mengenai keindahan, 
konflik moral dan pengalaman emosional keagamaan. Faktor ini umumnya 
berupa pengalaman spiritual yang secara cepat dapat mempengaruhi perilaku 
individu.  
3) Faktor kebutuhan, kebutuhan-kebutuhan ini secara garis besar dapat menjadi 
empat, yaitu: kebutuhan akan keamanan atau keselamatan, kebutuhan akan 
cinta kasih, kebutuhan untuk memperoleh harga diri, dan kebutuhan yang 
timbul karena adanya ancaman kematian.  
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4) Faktor intelektual, berkaitan dengan berbagai proses penalaran verbal atau 
rasionalisasi.  
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa setiap individu 
berbeda-beda tingkat religiusitasnya dan dipengaruhi oleh dua macam faktor secara 
garis besarnya yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal di sini seperti adanya 
pengalaman-pengalaman keagamaan, kebutuhan individu yang mendesak untuk 
dipenuhi seperti kebutuhan akan rasa aman, harga diri, cinta kasih dan sebagainya. 
Sedangkan pengaruh eksternalnya seperti pendidikan formal, pendidikan agama dalam 
keluarga, tradisi-tradisi sosial yang berlandaskan nilai-nilai keagamaan, tekanan-
tekanan lingkungan sosial dalam kehidupan individu. 
Nilai religiusitas atau peran ajaran agama merupakan salah satu faktor yang 
terpenting atau dominan dalam mempengaruhi seseorang untuk mengeluarkan 
sebagian hartanya untuk disumbangkan. Religiusitas masyarakat atau pemahaman 
keagamaan masyarakat memberikan dasar bagi muzakki untuk bertindak dan patuh 
menjalankan suatu kewajiban. Pemahaman muzakki meliputi makna dan tujuan 
berzakat serta aturan dalam menunaikan zakat. Menurut Qardawi pemahaman dan 
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2. Zakat  
a. Definisi Zakat 
Secara bahasa (etimology) zakat berasal dari Bahasa Arab, zakaa-yuzakki-
tazkiyatan-zakaatan yang memiliki arti bermacam-macam, yakni thaharah, namaa', 
barakah  atau amal saleh.
25
 Perkataan zakat berasal dari kata zaka, artinya tumbuh 
dengan subur. Makna lain dari kata zaka, sebagaimana digunakan dalam Al-Qur'an 
adalah suci dari dosa. Zakat adalah bagian dari harta yang wajib diberikan oleh setiap 




Ridlo mengutip pendapat Ibnu Al-Hummam dalam Kitab Al-Hidayah Syarb 
Fathul Qadir menjelaskan bahwa zakat menurut pengertian bahasa berarti tumbuh 
seperti "zaka azzaru" apabila dia tumbuh dan berkembang dan berarti suci bersih, arti 




Sedangkan secara istilah (terminology) zakat adalah sejumlah harta tertentu 
yang diwajibkan oleh Allah swt. untuk diberikan kepada orang yang berhak menerima 
zakat sesuai dengan yang disebutkan di dalam Al-Qur'an sesuai dengan syarat-syarat 
tertentu. Zakat merupakan pungutan wajib atas individu yang memiliki harta wajib 
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zakat yang melebihi nisab, yang didistribusikan kepada delapan golongan penerima 
zakat (mustahiq). 
Ajaran Islam tentang zakat adalah perintah Allah swt., yang diwahyukan kepada 
Rasul-Nya Muhammad saw., yang berkaitan dengan kenyataan sosial ekonomi 
umat dan berlaku sepanjang masa, sehingga zakat ibarat benteng yang melindungi 
harta dari penyakit dengki dan iri hati, serta zakat ibarat pupuk yang dapat 




Dari beberapa pendapat di atas mengenai makna zakat, dapat disimpulkan 
bahwa zakat adalah sejumlah harta tertentu yang dikeluarkan dengan memenuhi syarat 
tertentu dan diberikan kepada orang yang berhak menerima sesuai dengan delapan 
golongan (ashnaf) yang disebutkan dalam Al-Qur’an. 
Zakat merupakan instrumen ekonomi yang diperuntukkan sebagai pengurang 
kesenjangan ekonomi yang terjadi di masyarakat, secara khusus zakat dalam 
pendistribusiannya diutamakan kepada orang yang serba kekurangan di dalam harta. 
Allah swt. dalam Al-Qur'an menentang pemusatan kekayaan yang mengakibatkan 
ketidakseimbangan struktur sosial yang penuh dengan ketegangan dan konflik. Zakat 
dapat menjadi penunjang pembangunan ekonomi masyarakat, karena di dalam 




 Zakat fitrah adalah zakat yang wajib dibayarkan pada bulan Ramadhan. 
Sedangkan pengetahuan seseorang tentang zakat mal masih sangat kurang. 
Zakat mal merupakan pemindahan hak milik atas bagian tertentu dari harta 
tertentu kepada orang yang berhak menerimanya dari golongan tertentu pula 
                                                          
28
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Suatu hal yang sangat subtantif dari definisi tersebut bahwa zakat mal dianggap 
sebagai pemindahan hak milik dan bukan pemberian dari si empunya kepada orang 
yang berhak menerimanya. Artinya, terdapat suatu kewajiban bagi pihak yang wajib 
zakat untuk memindahkan kepemilikannya kepada yang berhak menerimanya. Orang 
yang telah memindahkan kepemilikannya tidak boleh meminta kepemilikannya 
tersebut dengan segala cara. Allah swt. telah menentukan jenis harta yang wajib 
dikeluarkan zakatnya dan memilih diantaranya yang bagus dan terbaik. Harta yang 
wajib dizakati diantaranya adalah emas dan perak, tabungan, binatang ternak, hasil 
pertanian, hasil perdagangan, hasil usaha, hasil jasa yang jumlahnya besar dan harta 
rikaz. Di Indonesia sendiri aturan tentang harta yang wajib dizakati telah diatur dalam 
UU. 
Dalam undang-undang No. 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat dalam 
pasal 4 ayat 2 harta yang wajib dikenakan zakat yaitu emas dan perak, uang dan surat 
berharga lainnya, perniagaan, pertanian, peternakan dan perikanan, pertambangan, 
zakat perindustrian, zakat penghasilan (profesi), dan rikaz.
31
 
Oleh karenanya zakat mal memiliki banyak bentuk maka potensi zakat mal 
dalam mengentaskan kemiskinan cukup besar. Islam telah mewajibkan zakat atas 
kekayaan juga mewajibkan zakat atas pendapatan. Al-Qur'an telah menjelaskan bahwa 
                                                          
30
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manusia yang mendapatkan rezeki dan karuniah dari Allah swt. dari pendapatan yang 
seseorang hasilkan, maka seseorang tersebut harus mengeluarkan zakatnya sebab 
apapun yang dilakukan oleh manusia kelak akan ada balasannya. Sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Allah swt. dalam QS. Al-Baqarah/2 : 267 yang berbunyi: 
                              
                          
             
Terjemahnya: 
"Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah sebagian dari hasil usaha kamu 
yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kamu keluarkan dari bumi untuk kamu 
dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan dari 
padanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya, melainkan dengan 




Berdasarkan ayat tersebut, terdapat kata min thayyibat ma kasabtum yang 
berarti hasil usaha yang baik-baik dari segi kualitas dan dari segi prosedur 
memperolehnya. Muslim diperintahkan untuk mengeluarkan sebagian hartanya untuk 
diberikan kepada orang yang berhak menerimanya dan hendaklah mengeluarkan yang 
baik dari harta yang ada. 
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b. Landasan Hukum Zakat 
Zakat adalah rukun ketiga darni rukun Islam. Zakat hukumnya wajib bagi 
setiap muslim apabila telah memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan oleh 
syari’at. Dasar dari perintah penunaian zakat adalah sebagai berikut: 
1) Al-Qur'an 
Perintah zakat sebagaimana tercantum dalam QS. At-Taubah/2: 103, 
                      
               
Terjemahnya: 
"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah 
Maha mendengar lagi Maha mengetahui".
33
 
Dalam tafsir Al-Muyassar disebutkan bahwa, 
Ambillah zakat wahai Rasul dari sebagian harta mereka (rang orang yang 
bertaubat, tetapi mencampuradukkan perbuatan baik dan buruk). Dengan zakat 
itu, kamu membersihkan dan menyucikan mereka dari kesalahan dan dosa. Kamu 
pun mengangkat mereka dari derajat orang-orang munafik ke dalam derajat orang-
orang ikhlas. Doakanlah dan mohonkan ampunan untuk mereka agar mereka 
mendapatkan pengampunan atas dosa-dosa mereka. Sesungguhnya doamu dan 
permohonan ampunmu merupakan rahmat dan ketenangan bagi mereka. Allah 
swt. Maha Mendengar setiap doa dan perkataan, Maha Mengetahui keadaan para 
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Berdasarkan ayat tersebut bahwa zakat itu membersihkan mereka dari 
kekikiran dan cinta yang berlebih-lebihan kepada harta benda serta zakat itu 
menyuburkan sifat-sifat kebaikan dalam hati mereka dan memperkembangkan harta 
benda mereka. 
Selain itu perintah zakat juga terdapat dalam QS. Al-Baqarah/2:277,  
                    
                       
 
Terjemahnya: 
"Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh, mendirikan 
shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. tidak ada 




Ayat lain yang menjelaskan tentang wajibnya ibadah zakat ini adalah QS. An-
Nur/24: 56. 
                     
Terjemahnya:  
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Ibadah shalat merupakan perwujudan hubungan dengan Tuhan, sedangkan 





 ِنْب َيََْيَ ْنَع ٌبْيَىُو اَن َث َّدَح ٍمِلْسُم ُنْب ُنا َّفَع اَن َث َّدَح ِميِحَّرلا ِدْبَع ُنْب ُد َّمَُمُ ِنَِث َّدَح
 ْنَع َةَعْرُز بَِأ ْنَع َناَّيَح ِنْب ِديِعَس ىَّلَص َّبَِّنلا ىََتأ اِِّيباَرْعَأ َّنَأ ُوْنَع َُّللَّا َيِضَر َةَر ْيَرُى بَِأ
 ْشُت َلَ ََّللَّا ُدُبْع َت َلَاق َةََّنْلْا ُتْلَخَد ُوُتْلِمَع اَذِإ ٍلَمَع ىَلَع ِنَِّلُد َلاَق َف َمَّلَسَو ِوْيَلَع َُّللَّا ُِكر
 ُتْكَمْلا َةَلََّصلا ُميُِقتَو اًئْيَش ِِوب يِذَّلاَو َلَاق َناَضَمَر ُموُصَتَو َةَضوُرْفَمْلا َةاَكَّزلا يِّدَؤ ُتَو ََةبو
 َْنأ ُهَّرَس ْنَم َمَّلَسَو ِوْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص ُّبَِّنلا َلَاق َّلََّو ا َّمَل َف اَذَى ىَلَع ُدِيَزأ َلَ ِهِدَِيب يِسْف َن 
 َيْل َف ِةََّنْلْا ِلْىَأ ْنِم ٍلُجَر َلَِّإ َُرظْن َي َناَّيَح بَِأ ْنَع َيََْيَ ْنَع ٌد َّدَسُم اَن َث َّدَح اَذَى َلَِّإ ُْرظْن
اََذِبِ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص ِّبَِّنلا ْنَع َةَعْرُز ُوَبأ نَِر َبْخَأ َلَاق .)يراخبل هاؤر( 
 
Artinya 
Telah menceritakan kepada saya Muhammad bin 'Abdur Rahim telah menceritakan 
kepada kami 'Affan bin Muslim telah menceritakan kepada kami Wuhaib dari 
Yahya bin Sa'id bin Hayyan dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu: 
Ada seorang Arab Badui menemui Nabi Shallallahu'alaihiwasallam lalu berkata: 
Tunjukkan kepadaku suatu amal yang bila aku kerjakan akan memasukkan aku ke 
dalam surga'. Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Kamu menyembah Allah 
dengan tidak menyekutukanNya dengan suatu apapun, kamu mendirikan shalat 
yang diwajibkan, kamu tunaikan zakat yang wajib, kamu mengerjakan shaum 
(puasa) bulan Ramadhan. Kemudian orang Badui itu berkata:"Demi Dzat yang  
jiwaku berada di tanganNya, aku tidak akan menambah dari perintah-perintah ini". 
Ketika hendak pergi, Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersada: "Siapa yang 
berkeinginan melihat laki-laki penghuni surge maka hendaklah dia melihat orang 
ini". Telah menceritakan kepada kami Musaddad dari Yahya dari Abu Hayyan 
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berkata, telah mengabarkan kepada saya Abu Zur'ah dari Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam seperti hadits ini. (HR.Bukhori:1310).
38
 
Hadits ini mengandung hukum bahwa zakat hukumnya wajib beberapa perintah 
yang disabdakan rasulullah seperti hadits di atas termasuk rukun Islam yaitu shalat, 
zakat dan puasa yang hal itu hukumnya wajib menurut ketentuan masing-masing. 
Kemudian dalam hadits ini dikategorikan wajib karena dalam hadits terdapat kata yang 
artinya: "dan tunaikanlah zakat yang wajib".  Zakat merupakan sumber penting dalam 
struktur ekonomi Islam. Zakat sebagai alat distribusi sebagian harta orang kaya kepada 
golongan miskin, karena begitu pentingnya peranan zakat dalam rangka mengentaskan 
kemiskinan masyarakat dan menumbuhkan kesadaran pada kalangan orang kaya dan 
tanggung jawab sosial mereka. 
Beberapa ayat telah menekankan akan pentingnya pelaksanaan zakat bagi umat 
muslim. Zakat memiliki kedudukan dengan ibadah lainnya seperti sholat, puasa dan 
haji. Hal yang menarik dikalangan umat Islam bahwa mereka sangat  mementingkan 
ibadah, namun ibadah yang selalu patuh ia laksanakan adalah shalat, puasa dan haji. 
Salah satu faktor yang menjadi penyebab sehingga zakat seolah tidak dianggap sama 
pentingnya dengan ibadah lainnya yaitu pada zaman modern sekarang ini sudah 
berlaku sistem pajak yang teratur, sementara pengelolaan zakat masih dalam 
pembenahan dan masyarakat kurang menyadari, kurang percaya kepada pemerintah 
terhadap pengelolaan zakat. 
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c. Syarat Wajib Zakat 
Menurut agama Islam tidak semua umat Islam dikenakan hukum untuk 
menunaikan zakat atau disebut sebagai muzakki. Beberapa syarat-syarat yang harus 
dipenuhi oleh wajib zakat menurut para jumhul ulama, yaitu: 
1) Muslim. Muslim adalah sebutan bagi orang yang beragama Islam pada 
dasarnya semua muslim wajib mengeluarkan zakat sampai ada ketentuan yang 
membatalkan ketentuan tersebut. 
2) Merdeka. Artinya seorang muslim berstatus sebagai budak tidak wajib 
berzakat, kecuali zakat fitrah. Zaman sekarang perbudakan dalam Islam sudah 
tidak ada. 
3) Berakal. Seperti kewajiban yang lain, membayar zakat tidak diwajibkan bagi 
orang yang mengalami gangguan kejiwaan.  
4) Baligh. Selain zakat fitrah, seorang muslim yang telah terkena kewajiban 
membayar zakat adalah mereka yang telah memasuki usia baligh (zakat mal) 
sedangkan zakat fitrah wajib bagi seluruh umat Islam. 
5) Harta yang dimiliki telah mencapai nisab dan mempunyai nilai lebih dari nisab 
tersebut jika dihitung, kecuali pada zakat binatang ternak.  
6) Kepemilikan penuh, harta yang dimiliki merupakan hak milik sendiri tidak 
termasuk harta piutang, jika harta yang diutangkan digabung dengan harta 
dirumah mencapai nisab.  
7) Telah melewati haul (satu tahun), kecuali zakat pada tanaman. Haul tergantung 




Berdasarkan uraian di atas, bahwa dalam membayar zakat terdapat beberapa 
syarat yang harus dipenuhi oleh seorang muzakki maupun harta yang dizakatkan yaitu 
seorang muslim yang berakal dan baligh wajib mengeluarkan zakat, harta yang 
dizakatkan merupakan kepemilikan penuh yang terbebas dari utang dan memenuhi 
nisab serta telah melewati haul. 
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 Rahmawati Muin, Manajemen Zakat, (Makassar:Alauddin Pres, 2011), h.12. 
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d. Tinjauan Umum Zakat Profesi 
Zakat penghasilan atau zakat profesi adalah suatu istilah yang muncul dewasa 
ini. Adapun istilah ulama salaf, bagi zakat atas penghasilan atau profesi biasanya 
disebut dengan al-Mal Mustafad. Yang termasuk dalam kategori zakat Al mal-
Mustafad adalah pendapatan yang dihasilkan dari profesi non zakat yang dijalani, 
seperti gaji pegawai/swasta, konsultan, dokter dan lain-lain. 
Para peserta muktamar internasional pertama tentang zakat di Kuwait tanggal 
30 April 1984 telah sepakat tentang wajibnya zakat profesi apabila telah mencapai 
nisab, meskipun mereka berbeda pendapat dalam cara mengeluarkannya.  
Didin Hafidhuddin menyimpulkan, bahwa setiap keahlian dan pekerjaan apapun 
yang halal, baik yang dilakukan sendiri maupun yang terkait dengan orang lain, 
seperti seorang pegawai atau karyawan apabila penghasilan dan pendapatnnya 
mencapai nishab, maka wajib dikeluarkan zakatnya.
40
  
Oleh karena itu, maka zakat yang berasal dari al-mal al mustafad ini sudah 
disepakati oleh jama'ah, sahabat dan ulama-ulama berikutnya untuk wajib dikenakan 
zakat. 
Sedangkan menurut penulis sendiri pengertian zakat profesi adalah zakat yang 
dibayarkan dari hasil usaha ataupun pendapatan seseorang yang halal, yang diperoleh 
dengan keahlian tertentu dan dengan cara yang mudah. Dalam penelitian ini pengertian 
zakat profesi itu adalah zakat yang dibayarkan atau hasil potongan gaji dari hasil gaji 
pokok dan tunjangan kinerja Pegawai Negeri Sipil di kelurahan Bongki.  
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 Rahmawati Muin, Manajemen Zakat, h. 79. 
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Pendapatan yang masuk dalam kategori zakat profesi adalah
41
 
a) Pendapatan dari hasil kerja pada sebuah instansi, baik pemerintah (pegawai negeri 
sipil) maupun swasta (perusahaan swasta). Pendapatan yang dihasilkan dari 
pekerjaan seperti ini biasanya bersifat aktif atau relatif ada pemasukan atau 
pendapatan pasti dengan jumlah yang relatif sama diterima secara periodik 
(biasanya per bulan). 
b) Pendapatan dari hasil kerja profesional pada bidang pendidikan, keterampilan dan 
kejuruan tertentu, si pekerja mengandalkan kemampuan dan keterampilan 
pribadinya seperti dokter, pengacara, tukang cukur, artis, perancang busana, 
presenter, musisi dan lain sebagainya. Pendapatan yang dihasilkan dari pekerjaan 
ini biasanya bersifat pasif, tidak ada ketentuan pasti penerimaan pendapatan setiap 
periode tertentu. 
e.  Landasan Hukum Zakat Profesi 
Undang-Undang RI No. 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, pasal 4 ayat 
2 mengatur rincian harta yang dikenakan zakat mencakup hasil pendapatan dan jasa. 
Kebanyakan ulama kontemporer berpendapat wajib dikeluarkan zakat dari profesi 
berdasarkan dalil- dalil yang umum dan beberapa riwayat dari para sahabat Rasul serta 
praktik para pemimpin Islam setelah kepemimpinan Rasulullah sebagaimana yang 
dilakukan salah satunya oleh Umar bin Abdul Aziz. Di antara rujukan-rujukan dalil 
yang sifatnya umum adalah Firman Allah swt. dalam QS Adz Dzariyat/51:19 
berbunyi: 
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 Arif Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat, h.79 
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                   
Terjemahnya: 
 "Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan 
orang miskin yang tidak mendapat bagian."
42
 
Pendapatan kerja yang berupa gaji pegawai, upah karyawan, dan honor dari 
kerja professional kesemuanya terkena wajib zakat, dengan alasan Firman Allah swt. 
dalam QS. Al-Baqarah/:267 yang berbunyi: 
                             
                         




Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil 
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi 
untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 
menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 
melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah Al-Qur’an, h.753. 
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Dan pendapatan kerja merupakan pendapatan yang terbaik sebagaimana sabda 
Rasulullah saw,”Tidak ada makanan anak Adam yang lebih baik dari hasil  jerih 
payahnya sendiri”. Kesimpulan wajibnya zakat atas penghasilan juga diambil dalam 
Muktamar Zakat Pertama yang diprakarsai oleh Baituz Zakat Kuwait tahun 1984 
dengan salah satu keputusannya fatwanya adalah :  
Harta semacam ini adalah merupakan hasil upaya kerja manusia yang 
dieksploitir dari sektor- sektor yang menguntungkan bagi kemanusiaan, seperti upah 
buruh, gaji pegawai, jasa dokter, arsitektur dan lain-lain serta pendapatan lain seperti 
fee, atau lainnya yang diperoleh dari sumber tidak tetap.
44
 
f. Nisab dan Haul Zakat Profesi 
Para ulama mempersoalkan apakah zakat profesi dan mata pencaharian terikat 
pada haul (cukup satu tahun) atau tidak. Demikian juga mengenai nisabnya terdapat 
perbedaan pendapat. 
1) Pendapat pertama 
Pendapat pertama mengatakan, harus cukup satu tahun, begitu sampai satu 
tahun baru diperhitungkan zakatnya. Zakat yang diperhitungkan adalah sisa atau 




                                                          
44
 Muhammad Taufik Ridlo, Zakat Profesi dan Perusahaan, Jakarta : Institut Manajemen Zakat, 
2007, h. 56-75 
45
 Ali Hasan, Masail Fiqhiyah. h. 73 
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Umpamanya, si A pegawai negeri atau swasta menerima penghasilan Rp. 
500.000-, dia hidup bersama 6 orang dalam satu keluarga. 
a) Keperluan pokok  Rp.300.000 
b) Transportasi  Rp.90.000 
c) Listrik dll   Rp.50.000 
Rp.440.000 
Penerimaan   Rp.500.000 
Pengeluaran    Rp. 440.000 
Sisa     Rp.60.000 
Penghasian satu tahun 12 x Rp. 60.000 = Rp. 720.000 
Berdasarkan perhitungan ini maka si A tidak wajib zakat karena tidak sampai 
nisab. Contoh lain jika si B mempunyai penghasilan Rp. 2.500.000. dia hidup bersama 
6 orang dalam satu keluarga.  
a) Keperluan pokok  Rp.600.000 
b) Transportasi  Rp.300.000 
c) Listrik dll   Rp.50.000 
d) Telepon   Rp. 50.000 
Rp.1.000.000 
Penerimaan   Rp.2.500.000 
Pengeluaran    Rp. 1.000.000 
Sisa     Rp.1.500.000 
Penghasian satu tahun 12 x Rp. 1.500.000 = Rp. 1.800.000 
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 Dari kedua contoh diatas timbul pertanyaan: 
a) Apakah benar pengeluaran contoh pertama Rp.440.000 dan contoh kedua 
Rp.1.000.000 padahal mereka hidup sama-sama 6 orang dalam satu 
keluarga. 
b) Apakah pengeluaran memang harus berbeda antara yang berpenghasilan 
rendah dan tinggi? 
c) Berapa sebenarnya biaya hidup yang dipandang layak setiap orang. 
d) Apakah sudah diperhitungkan biaya sekolah untuk anak dan biaya tidak 
terduga lainnya? 
Menurut hemat saya, untuk menjawab pertanyaan tersebut sukar menentukan 
patokannya, kecuali sudah ada suatu standar hidup yang layak dalam masyarakat kita, 
apalagi hidup pada zaman modern ini banyak sekali keperluan yang menuntut dalam 
kehidupan sehari-hari. Sekiranya tepat perhitungan contoh pertama dan kedua, maka si 
A tidak dikenakan zakat, sedangkan si B wajib mengeluarkan zakat, sebab nisab emas 
(93,6 x Rp. 25.000) adalah Rp. 2.340.000.  
Selanjutnya kita ambil contoh lain seperti zakat pertanian, zakat biji-bijian 
sudah sampai senisab apabila sudah mencapai 720 Kg zakatnya 10% atau 5%. 
Umpamakan harga gabah Rp, 400, maka harga padi = 750 Kg x Rp. 400 = Rp. 
300.000, zakat pertanian harus dikeluarkan zakatnya setiap kali panen. Hal ini berarti, 
para petani sudah wajib mengeluarkan zakat sebesar 5% x Rp.300.000 = Rp.15.000 
atau 10% x Rp.300.000 = Rp.30.000. jika padi dinilai dengan uang, maka batas 
minimal nisabnya adalah Rp.300.000 
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Menurut hemat saya, sekiranya kita berpegang kepada ayat 219 surah al-
Baqarah, maka sukar bagi kita semua untuk menentukan standar hidup yang layak. 
Ayatnya berbunyi: 
---           -- 
Terjemahnya: 
"…..dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: 
yang lebih dari keperluan.….".46  
Penulis lebih cenderung menjadikan dasar yaitu QS. Al-Baqarah/:267 yang 
berbunyi:  
                   -- 
Terjemahnya: 
"Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (dijalan Allah) sebagian dari hasil 
usahamu yang baik-baik…"47 
Para pegawai, mereka panen setiap bulan dan yang diterimanya adalah uang. 
Batas minimum nisab setiap bulan (analogi kepada petani) adalah Rp.300.000 dan 
mengeluarkan zakat 2,5% x Rp.300.000 = Rp.7500. Sehingga harta yang diperoleh 
benar-benar sudah bersih dan cara perhitungannya juga tidak sukar seperti menentukan 
kebutuhan setiap bulan. 
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2) Pendapat kedua 
Pendapat kedua mengatakan bahwa zakat pencaharian atau profesi tidak usah 
menunggu satu tahun, tetapi satu bulan bagi pegawai dan setiap mendapatkan 
penghasilan bagi kegiatan-kegiatan lainnya, seperti melukis, grup pelawak dan 
sebagainya. Sebagaimana yang dijelaskan pada pendapat sebelumnya, bahwa batas 
minimal nisab adalah Rp.300.000. Hal ini tentu sangat bergantung kepada harga benda 
(padi dan lain-lain) yang kita jadikan standar mungkin harganya akan turun naik. 
Masalah yang amat penting adalah ghairah diniyyah (semangat menghidupkan 
agama), sehingga pengeluaran zakat itu dipadang tidak sebagai beban, tetapi hati 
nuraninya memang menyuruh demikian, karena cinta kepada Allah swt dan Rasul-Nya 
dan merasa berbahagia apabila melaksanakan perintah-Nya. 
Bagi pegawai yang mengeluarkan zakat setiap bulan berarti dia telah 
mengansur (mencicil) pengeluaran zakatnya sehingga tidak memberatkan. Sebab jika 
berbicara soal uang "sedikit pun, banyak pun habis" peribahasa orang. demikian sikap 




Ketentuan zakat profesi terdapat beberapa pendapat mengenai nisab dan cara 
mengeluarkannya.
49
 Pertama, jika dianalogikan dengan zakat pertanian, baik nisabnya 
senilai 653 kilogram gabah kering atau gandum, kadarnya 5% dan dikeluarkannya 
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 38 
 
pada saat mendapatkan gaji atau penghasilan. Kedua, jika dianalogikan dengan zakat 
emas atau perdagangan, maka nisabnya 85 gram dan kadarnya 2,5%, dikeluarkan 
setahun sekali setelah dikurangi oleh kebutuhan pokok. Ketiga, jika dianalogikan 
dengan zakat rikaz, maka zakatnya 20% tanpa ada nisab dan dikeluarkannya pada saat 
menerimanya.  
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai nisab dan zakat profesi di atas, 
menurut Muhammad Amin Suma dalam Nurul huda dan Abdul Gofur (2012), harus 
berdasarkan kepada pertimbangan maslahah bagi muzakki dan mustahiq. Apabila 
dianalogikan dengan pertanian, maka akan memberatkan muzakkî karena zakatnya 
5%. Jika dianalogikan dengan zakat emas atau perdagangan maka akan mengurangi 
maslahah bagi mustahiq karena tingginya nisab akan mengurangi jumlah orang yang 
sampai pada nisab. Oleh karena itu diambillah jalan tengah maslahah antara muzakki 
dan mustahiq. Sehingga, zakat profesi dapat dianalogikan pada dua hal secara 
sekaligus, yaitu zakat pertanian dan zakat pada emas dan perdagangan.  
Dari sudut nisab dianalogikan pada zakat pertanian, yaitu lima wasaq atau 653 
kilogram gabah kering/gandum atau 524 kilogram beras dan dikeluarkan pada saat 
menerimanya. Dan dari sudut kadar zakat, dianalogikan dengan zakat emas, dan uang 
karena memang gaji, honorarium, upah, dan yang lainnya, pada umumnya diterima 
dalam bentuk uang, karena itu kadar zakatnya adalah 2,5%. Misalnya, setiap bulan 
bagi karyawan yang menerima gaji bulanan langsung dikeluarkan zakatnya (sama 
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seperti zakat pertanian yang dikeluarkan pada saat panen) sebagaimana yang 
dijelaskan dalam Q.s. al-An’âm [6]: 141 dan kadarnya 2,5%.50  
Perbedaan pendapat dalam perhitungan zakat profesi/penghasilan yang ada 
diberbagai Negara Islam atau berpenduduk mayoritas muslim, maka dapat 
diberlakukan kaidah fiqih sebagai berikut: 
 َفلاِخْلا عفَْري ِداَِهتْجلاا ِلئاَسَم ِيف ِمِكاحلا مْكُح 
Artinya: 
"Keputusan pemerintah menghilangkan perbedaan pada persoalan ijtihad" 
Oleh karena itu, dalam konteks Indonesia, keputusan dan ketetapan pemerintah 
terkait zakat profesi ini seharusnya dapat menghilangkan perbedaan pendapat. Untuk 
ketentuan dan tata cara perhitungan zakat profesi di Indonesia Ketentuan mengenai 
zakat profesi/penghasilan di Indonesia mengacu pada UU No. 23 Tahun 2011 tentang 
pengelolaan zakat pasal 4 ayat 2 huruf h (pendapatan dan jasa) dan peraturan menteri 
Agama (PMA) No. 52 tahun 2014 tentang syariat dan tata cara perhitungan zakat mal 
dan zakat fitrah serta pendayagunaan zakat untuk usaha produktif. Pada 2003 MUI 
menetapkan fatwa tentang zakat penghasilan dengan lebih rinci sebagai berikut:
51
 
Pertama, yang dimaksud dengan penghasilan adalah setiap pendapatan, seperti 
gaji, honorarium, upah, jasa dan lain-lain yang diperoleh dengan cara halal, baik rutin 
seperti pejabat negara, pegawai atau karyawan, maupuntidak rutin seperti dokter, 
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pengacara, konsultan, dan sejenisnya, serta pendapatan yang diperoleh dari pekerjaan 
bebas lainnya. 
Kedua, semua bentuk penghasilan halal wajib dikeluarkan zakatnya dengan 
syarat telah mencapai nishab dalam satu tahun, yakni senilai emas 85 gram. 
Ketiga, zakat penghasilan dapat dikeluarkan pada saat menerima jika sudah 
cukup nishab. Jika tidak mencapai nishab, maka semua penghasilan dikumpulkan 
selama satu tahun, kemudian zakat dikeluarkan jika penghasilan bersihnya sudah 
cukup nishab. 
Keempat, Kadar zakat penghasilan adalah 2,5 persen. Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) termasuk ke dalam barisan pendukung zakat profesi. Dalam fatwa MUI 7 Juni 
tahun 2003 disebutkan bahwa : “Semua bentuk penghasilan halal wajib dikeluarkan 
zakatnya dengan syarat telah mencapai nishab dalam satu tahun, yakni senilai emas 85 
gram. 1. Zakat penghasilan dapat dikeluarkan pada saat menerima jika sudah cukup 
nishab.2. Jika tidak mencapai nishab, maka semua penghasilan dikumpulkan selama 
satu tahun; kemudian zakat dikeluarkan jika penghasilan bersihnya sudah cukup 
nishab. 
Selain itu untuk ketentuan haul dari zakat profesi/penghasilan juga diatur 
dalam peraturan menteri Agama (PMA) No. 52 tahun 2014 tentang syariat dan tata 
cara perhitungan zakat mal dan zakat fitrah serta pendayagunaan zakat untuk usaha 
produktif bab II pasal 2 ayat 3 bahwa syarat haul sebagaimana di maksud pada ayat (2) 
huruf d tidak berlaku untuk zakat pertanian, perkebunan dan kehutanan, perikanan, 
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pendapatan dan jasa dan zakat rikaz.
52
 Untuk contoh tata cara perhitungan zakat 
profesi/penghasilan yaitu nisab 524 Kg x Rp.10.000,00 (harga beras sesuai standar) = 
Rp. 5.240.000, kadar 2,5 persen, jadi setiap pendapatan minimal Rp. 5.240.000,00 




g. Perhitungan Zakat Profesi 
Penghasilan profesi dari segi wujudnya berupa uang. Dari sisi ini, ia berbeda 
dengan tanaman, dan lebih dekat dengan emas dan perak. Oleh karena itu kadar zakat 
profesi yang diqiyaskan dengan zakat emas dan perak, yaitu 2,5% dari seluruh 
penghasilan kotor.  
Menurut Yusuf Qardhawi perhitungan zakat profesi dibedakan menurut dua 
cara:  
1) Secara langsung, zakat dihitung dari 2,5% dari penghasilan kotor seara 
langsung, baik dibayarkan bulanan atau tahunan. Metode ini lebih tepat dan 
adil bagi mereka yang diluaskan rezekinya oleh Allah swt. Contoh: Seseorang 
dengan penghasilan Rp 3.000.000 tiap bulannya, maka wajib membayar zakat 
sebesar: 2,5% X 3.000.000=Rp 75.000 per bulan atau Rp 900.000 per tahun.  
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2) Setelah dipotong dengan kebutuhan pokok, zakat dihitung 2,5% dari gaji 
setelah dipotong dengan kebutuhan pokok. Metode ini lebih adil diterapkan 
oleh mereka yang penghasilannya pas-pasan. Contoh: Seseorang dengan 
penghasilan Rp 1.500.000,- dengan pengeluaran untuk kebutuhan pokok Rp 
1.000.000 tiap bulannya, maka wajib membayar zakat sebesar : 2,5% X 
(1.500.000- 1.000.000)=Rp 12.500 per bulan atau Rp 150.000,- per tahun.
54
 
3. Minat Membayar Zakat 
a) Pengertian Minat 
Minat adalah suatu kecenderungan hati kepada sesuatu. Minat timbul dari 
dalam diri seseorang apabila sesuatu yang diminati itu bermanfaat, bisa dirasakan, 
dialami secara nyata, dan bila pihak luar juga mendorong kearah itu.
55
  
Secara etimologi pengertian minat adalah perhatian, kecenderungan hati 
kepada sesuatu keinginan. Sedangkan menurut istilah ialah suatu perangkat mental 
yang terdiri dari suatu campuran dari perasaan, harapan, pendirian, prasangka atau 
kecenderungan lain yang mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu.
56
 
Minat merupakan sumber motivasi yang mendorong orang untuk melakukan 
apa yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih, bila mereka melihat bahwa 
sesuatu akan menguntungkan, mereka merasa berminat. Ini kemudian mendatangkan 
kepuasan, bila kepuasan berkurang, maka minat pun berkurang. Semua minat 
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mempunyai dua aspek yaitu pertama adalah aspek kognitif dan kedua adalah aspek 
afektif. 
Aspek kognitif didasarkan pada konsep yang dikembangkan seseorang 
mengenai bidang yang berkaitan dengan manusia  dapat berupa persepsi yang berasal 
dari dalam diri setiap individu.
57
 Sedangkan, aspek afektif (berhubungan dengan 
perasaan) adalah aspek yang berkembang dari pengalaman pribadi dari sikap orang 
penting misal orang tua, guru dan teman sebaya terhadap kegiatan yang berkaitan 
dengan minat tersebut. 
58
 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa minat adalah dorongan kuat bagi 
seseorang untuk melakukan segala sesuatu dalam mewujudkan keinginanya. Selain itu 
minat dapat timbul karena adanya faktor internal dan eksternal. Minat yang kuat 
terhadap sesuatu hal akan menjadi sesuatu hal yang besar dalam membangkitkan 
semangat dalam melakukan tindakan yang diminati dalam hal ini minat dalam 
membayar zakat mal. 
b) Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Timbulnya Minat 
Menurut Crow and Crow dalam bukunya Abdul Rahman Saleh berpendapat 
ada tiga faktor yang mempengaruhi timbulnya minat, yaitu : 
1) Dorongan dari dalam individu, yaitu rangsangan yang datang dari lingkungan 
atau ruang lingkup yang sesuai dengan keinginan atau kebutuhan seseorang 
akan mudah menimbulkan minat. Misalnya kecenderungan terhadap belajar, 
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dalam hal ini seseorang mempunyai hasrat ingin tahu tentang ilmu 
pengetahuan.  
2) Motif sosial, dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat untuk 
melakukan suatu aktivitas tertentu. Misalnya seseorang berminat pada prestasi 
tinggi agar dapat status sosial yang tinggi pula.  
3) Faktor emosional, yaitu faktor perasaan dan emosi ini mempunyai pengaruh 
terhadap objek misalnya perjalanan sukses yang dipakai individu dalam suatu 
kegiatan tertentu dapat pula membangkitkan perasaan senang dan dapat 
menambah semangat atau kuatnya minat dalam kegiatan tersebut. Sebaliknya 
kegagalan yang dialami akan menyebabkan minat seseorang berkembang.
59
 
Tingkat pemahaman masyarakat muslim mengenai keagamaan khususnya 
zakat berpengaruh terhadap semua aspek kehidupan manusia, khususnya berdampak 
pada tingkat kesadaran masyarakat dalam membayar zakat. Termasuk ajaran Islam 
mengenai pemerataan dan pendistribusian pendapatan yang memihak kepada rakyat 
miskin. Dengan demikian religiusitas merupakan faktor penting dalam menentukan 
kurangnya minat masyarakat dalam membayar zakat pada lembaga zakat. Pengelolaan 
dana zakat yang lebih profesional akan menjadikan lembaga amil zakat tersebut 
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B. Kerangka Pikir  
Perilaku muzakki dalam membayar zakat tentunya dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, beberapa muzakki menunaikan zakat karena sadar akan kewajibannya serta 
pentingnya membayar zakat tersebut. Beberapa orang pula menunaikan zakat hanya 
karena aturan yang dibuat oleh instansi tempat ia bekerja dengan cara memotong gaji 
setiap bulan sebagai bentuk zakatnya. Selain itu jumlah pendapatan yang ia terima 
mampu mempengaruhi kesadaran dalam membayar zakat. Secara garis besar 
religiusitas memiliki pengaruh terhadap perilaku muzakki dalam membayar zakat mal. 








Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
Keterangan : 
= Variabel Y (variabel Terikat)  
                     = Variabel X (Variabel Bebas) 
 = Berhubungan secara sendiri-sendiri 
 
Minat Membayar 















 METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif/hubungan. Menurut 
Sugiyono penelitian asosiatif merupakan suatu penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antar dua variabel atau lebih.
60
 Menggunakan metode kuantitatif 
yaitu metode yang didasarkan pada realitas, gejala maupun fenomena yang dapat 
teramati dan terukur serta memiliki hubungan sebab akibat yang digunakan untuk 
meneliti populasi atau sampel tertentu dengan menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data statistik yang bertujuan untuk menguji hipotesis.
61
 Penelitian ini 
dilaksanakan di kelurahan Bongki kecamatan Sinjai Utara kabupaten Sinjai. 
  
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif yaitu bertujuan untuk 
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C. Populasi dan Sampel 
Populasi didefinisikan sebagai keseluruhan subyek penelitian. Populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya.
63
 Populasi yang diambil adalah PNS yang berada di wilayah 
kelurahan Bongki kecamatan Sinjai Utara kabupaten Sinjai yaitu 669 orang.   
Sedangkan sampel adalah suatu bagian dari populasi tertentu yang menjadi 
perhatian. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive 
sampling, yaitu teknik nonprobability sampling dengan penentuan sampel berdasarkan 
pertimbangan tertentu.
64
  Pertimbangan tersebut antara lain: 1) PNS muslim yang 
berada di wilayah kelurahan Bongki kecamtan Sinjai Utara kabupaten Sinjai, dan 2) 
PNS yang memiliki penghasilan 4 juta per bulan ke atas.  
Penarikan sampel harus sesuai dengan kriteria tersebut, karena akan 
berpengaruh pada variabel yang akan diteliti. Penentuan jumlah sampel berpedoman 
pada pendapat  Roscoe yang menjelaskan bahwa ukuran sampel yang layak dalam 
penelitian adalah 30 sampai dengan 500.
65
 Oleh karena keterbatasan waktu, dana dan 
tenaga peneliti, maka peneliti mengambil jumlah sampel sebanyak 60 responden. 
Pengambilan sampel ini sudah memenuhi syarat jumlah sampel yang akan diteliti. 
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D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data  
Jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh dengan menggunakan instrumen atau alat 
kusioner (angket) yang merupakan daftar pertanyaan yang disusun secara tertulis.  
b. Data sekunder, yaitu data yang sifatnya mendukung data primer yang diperoleh 
melalui dokumen-dokumen perusahaan dan laporan-laporan yang ada relevansinya 
dengan penelitian ini.  
2. Sumber Data 
Sumber data primer didapat dengan melakukan observasi di lokasi penelitian 
(kelurahan Bongki) untuk mengambil data-data terkait masyarakat kelurahan Bongki, 
khususnya pegawai negeri sipil yang bekerja di wilayah tersebut yang merupakan 
objek penelitian ini. Sedangkan sumber data sekunder didapat dari BPS (badan pusat 
statistik), internet, data kelurahan, serta contoh penelitian sebelumnya yang berkaitan 
dengan penelitian ini. 
 
E. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara 
pengamatan langsung kepada masyarakat untuk memperoleh data dan informasi, 
metode pengumpulan yang dilakukan dengan cara:  
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1. Observasi adalah kegiatan pengumpulan data dengan melakukan penelitian 




2. Kusioner yaitu suatu bentuk penelitian yang dilakukan dengan cara 
membagikan daftar pertanyaan atau pernyataan kepada masyarakat untuk 
mengetahui perilaku dalam minat membayar zakat mal. 
 
F. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data agar penelitian dan hasilnya mudah diolah.
67
 Penelitian ini 
menggunakan instrumen yang berupa angket (kuesioner) yang akan diisi oleh 
responden. Penelitian ini menggunakan skala pengukuran metode likert summated 
rating (LSR) yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang tentang suatu objek atau fenomena tertentu.
68
 Skala ini 
menggunakan alternatif pilihan 1 sampai dengan 5 jawaban pertanyaan dengan 
ketentuan Skala likert, dengan bobot score, yaitu : 
1 = Sangat Tidak Setuju 
2 = Tidak Setuju 
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3 = Cukup Setuju 
4 = Setuju 
5 = Sangat Setuju 
 
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk menguji apakah koesioner layak 
digunakan sebagai instrumen penelitian. Validitas atau validasi artinya data yang 
diperoleh melalui koesioner dapat menjawab tujuan penelitian. Reliabilitas yaitu untuk 
mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan 
pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat 
pengukur yang sama.
69
 Penulis menggunakan bantuan program software SPSS versi 
21.00 untuk memperoleh hasil yang terarah. 
 
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah pengolahan data yang diperoleh dengan menggunakan 
rumus atau dengan aturan-aturan yang ada sesuai dengan pendekatan penelitian. 
Analisis data yang dilakukan dengan tujuan untuk menguji hipotesis dalam angka 
penarikan kesimpulan. Adapun metode analisis data yang digunakan untuk 
pembahasan dalam penelitian ini adalah : 
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1. Metode Analisis Deskriptif 
Metode analisis deskriptif yang digunakan adalah dengan mengumpulkan, 
mengolah, mengklasifikasikan dan menginterpretasikan data penelitian sehingga 
diperoleh gambaran yang jelas mengenai objek yang diteliti. 
2. Analisis Regresi Sederhana 
Menurut Setyawan, model regresi linier sederhana merupakan sebuah metode 
statistika untuk melakukan identifikasi pengaruh satu variabel (X) bebas terhadap 1 
variabel terikat (Y). Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan secara linear 
antara satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk 
mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen 
apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila 
nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan 
biasanya berskala interval atau rasio. Rumus regresi linear sederhana sebagi berikut: 
  Y = β0 + β1X + e 
Keterangan: 
Y  = Variabel dependen (Minat Membayar Zakat)  
X     = Variabel independen (Religiusitas) 
3. Uji Statistik 
Untuk membuktikan hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini dilakukan 





a. Uji Parsial (Uji-t) 
Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (x) terhadap variabel terikat (y) 
secara parsial (masing-masing variabel).
70
 Hipotesis yang digunakan adalah : 
Ha =  Bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel religiuistas 
masyarakat terhadap variabel minat membayar zakat mal di kelurahan Bongki. 
H0 =  Bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel religiusitas 
masyarakat terhadap minat membayar zakat mal di kelurahan Bongki. 
Kriteria uji yang digunakan adalah jika thitung lebih besar dari nilai nilai ttable 
(thitung > ttable misalnya pada tingkat signifikansi (Level of Significancy) 5% maka dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak (reject) artinya variabel bebas secara individu 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. Sebaliknya, jika nilai 
thitung lebih kecil dari ttable misalnya pada tingkat signifikan 5%, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh secara parsial  (individu) dari semua variabel 
bebas terhadap variabel terikat. 
b. Uji Simultan (Uji-F) 
Untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel bebas (x) secara bersama-sama 
terhadap variabel terikat (y) yang digunakan perumusan hipotesis pada uji-F.
71
 Kriteria 
uji ini adalah jika Fhitung > Ftabel misalnya pada tingkat signifikansi 5% maka dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak, artinya variabel bebas secara bersama-sama 
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mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. Sebaliknya, jika nilai  
Fhitung < Ftabel misalnya pada tingkat signifikan 5%, maka dapat disimpulkan bahwa H0 
tidak ditolak, artinya variabel bebas secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel terikat. 
4. Uji Determinasi (R2) 
Untuk mengetahui berapa besar persentase pengaruh antara variabel bebas (X1 
dan X2) terhadap variabel terikat (Y). Jika (R
2
) semakin besar (mendekati satu), maka 
dapat dikatakan bahwa kemampuan menjelaskan variabel bebas (X1 dan X2) adalah 
besar terhadap variabel terikat (Y). Hal ini berarti model yang digunakan semakin kuat 
untuk menerangkan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika 
(R
2
) semakin kecil (mendekati nol) maka dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel 
bebas (X1 dan X2) terhadap variabel terikat (Y) semakin kecil. hal ini berarti model 
yang digunakan tidak kuat untuk menerangkan pengaruh variabel bebas yang diteliti 









 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Tempat Penelitian 









Gambar 4.1 Peta Kelurahan Bongki 
Kelurahan Bongki terletak di ujung Utara kabupaten Sinjai, berbatasan 
langsung dengan kabupaten Bone dan merupakan salah satu dari enam kelurahan di 
kecamatan Sinjai Utara dengan jarak tempuh dari Ibu kota kecamatan adalah 1 km, 
dari Ibu kota kabupaten Sinjai adalah 4,5 km dan dari Ibu kota Provinsi adalah 230 
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km. Kelurahan Bongki yang sejak terbentuknya pada tahun 1995 dengan persetujuan  
DPRD Nomor 21 Tahun 1995 mengalami beberapa kali pergantian Lurah, yaitu: 
1) Tahun 1995-1999  : Dipimpin oleh Muh. Saleh 
2) Tahun 1999-2000 : Dipimpin oleh Drs. M. Yusri Tahir  
3) Tahun 2000-2002 : Dipimpin oleh Salahuddin, S.Pd 
4) Tahun 2002-2003 : Dipimpin oleh h. Muh Darwis Ahmad 
5) Tahun 2003-2011 : Dipimpin oleh Drs. Yuhadi Samad, M.Si 
6) Tahun 2012-2014 : Dipimpin oleh A. Adityawarman A. Poetra , S.STP, M. 
Adm. Kp 
7) Tahun 2014-sekarang : Dipimpin oleh Akbar Andi Mappa  
Kelurahan Bongki merupakan kategori kelurahan swakarya yang pada awal 
berdiri terdiri atas 2 lingkungan yaitu lingkungan Paruntu dan lingkungan Benteng. 
Pada tahun 2002 dengan dikeluarkannya Surat Keputusan Camat Sinjai Utara No. 
01/I/2002/SUT Tanggal 7 Januari 2002 telah ditetapkan pemekaran lingkungan 
kelurahan Bongki menjadi 4 lingkungan yaitu: 
1) Lingkungan Paruntu dimekarkan menjadi lingkungan Paruntu dan lingkungan 
Popanda. 
2) Lingkungan Benteng dimekarkan menjadi lingkungan Benteng dan lingkungan 
Samaenre. 
Kelurahan Bongki merupakan daerah dataran dan kawasan bebas banjir dengan 
ketinggian dari permukaan laut ± 71 m. Suhu udara rata-rata 29-30
o
 C. Adapun batas-
batasnya adalah sebelah utara berbatasan dengan kabupaten Bone, sebelah timur 
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berbatasan dengan kelurahan Balangnipa, sebelah selatan berbatasan dengan kelurahan 
Biringere dan sebelah barat berbatasan dengan kelurahan Lamatti Rilau. Dengan luas 
wilayah sekitar ± 4.81 Km
2
, terdiri: luas persawahan ± 114 Ha, tanah kering ±367 Ha, 
luas permukiman 28. 05 Ha, luas perkebunan 62 Ha, luas pekarangan ± 52 Ha, 
tanah perkuburan ± 52 Ha dan lainnya : ±188 Ha. 
b. Visi dan Misi 
1) Visi 
Mewujdukan good local govenruance untuk menciptakan pelayanan prima 
pada masyarakat. 
2) Misi 
a) Mewujudkan pelayanan public yang prima di bidang pemerintahan, pembangunan 
dan kemasyarakatan di wilayah kelurahan Bongki kecamatan Sinjai Utara. 
b) Meningkat kemampuan sumber daya aparatur kecamatan dan kelurahan yang 
terampil dan profesional dalam menunjang kualitas pelayanan kepada masyarakat. 
c) Meningkatkan resfonsifitas masyarakat terhadap pelayanan public dan kebijakan 
pemerintah daerah kabupaten Sinjai. 
d) Meningkatkan kualitas pelayanan umum terpadu terhadap masyarakat melalui 
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c. Keadaan Penduduk 
Dengan jumlah penduduk 8.989 jiwa, yang terdiri dari laki-laki 4.049 jiwa dan 
perempuan 4.940 jiwa. Masyarakat kelurahan Bongki bermata pencaharian yang 
berbeda-beda yaitu: 
1) Karyawan yaitu PNS sebanyak 669 orang, ABRI sebanyak 24 orang dan 
swasta sebanyak 75 orang. 
2) Wiraswasta/ pedagang sebanyak 1.583 orang. 
3) Tani sebanyak 248 orang. 
4) Pertukangan sebanyak 14 orang. 
5) Buruh Tani sebanyak 11 orang. 
6) Pensiunan sebanyak 135 orang. 
7) Nelayan sebanyak 16 orang. 
8) Pemulung sebanyak 17 orang 
d. Keadaan Ekonomi 
Jumlah penduduk miskin menurut data standar BPS adalah 109 KK. Anggaran 
Kelurahan dari dana APBD kabupaten/kota sebesar Rp. 65.000.000. PDRB per kapita 
kabupaten sinjai mengalami peningkatan 9,85 persen dibanding tahun sebelumnya. 
PDRB per kapita berturut-turut dalam periode 2012-2016 sebesar 21,13 juta, 23,85 
juta, 27,42 juta, 31,57 juta dan 34,68 juta. Ditengah kondisi pertumbuhan ekonomi 
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Indonesia yang cenderung melemah, perekonomian kabupaten Sinjai periode 2010-
2016 dapat tumbuh di atas 5%, yakni sebesar 7,60%, 7,32%, 6,98%, 7,54% dan 7,16%.  
Peningkatan volume ekonomi tersebut tercermin baik dari sisi produksi 
maupun sisi permintaan akhir. Dari sisi produksi, pertumbuhan ekonomi kabupaten 
Sinjai didominasi oleh lapangan usaha pertanian, kehutanan dan perikanan yang 
menyumbang lebih dari 45% total PDRB setiap tahunnya. Dari sisi permintaan akhir, 
pertumbuhan ekonomi didominasi oleh komponen pengeluaran konsumsi rumahtangga 
(PK-RT), yang menyumbang lebih dari separuh total PDRB.
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e. Sarana dan Prasarana 
Adapun sarana dan prasarana kelurahan Bongki dapat dilihat pada tabel 4.1 
berikut ini:  
Tabel 4.1 
Sarana dan Prasarana Pada 
Kelurahan Bongki 
 
Sarana dan Prasarana Jumlah  
Kantor kelurahan 1 
Puskesmas 1 
Posyandu 9 
Gedung sekolah PAUD 4 
Gedung sekolah TK 4 
Gedung sekolah SD 3 
Gedung sekolah SLTP 2 
Masjid 18 
Mushollah 2 
Lapangan olahraga 2 
Balai pertemuan 1 
Sumber: Buku Monografi Kelurahan Bongki, Juni 2017 
                                                          
73 Badan Pusat Statistik Kab.Sinjai, "Produk Domestik Bruto Menurut Pengeluaran Kabupaten 
Sinjai 2011-2016", h. 26. 
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Tabel 4.1 menunjukkan bahwa kantor kelurahan terdiri atas satu yang sifatnya 
permanen yang digunakan dalam melayani masyarakat, sementara di kelurahan Bongki 
ini terdiri atas beberapa gedung sekolah yang memudahkan masyarakat dalam memilih 
sekolah yang terbaik. Selain itu masjid yang berjumlah 18 buah yang memudahkan 
masyarakat melaksanakan ibadah.  
2. Deskripsi Karakteristik Responden 
Jumlah responden yang diambil dalam penelitian ini adalah 60 responden. 
Berikut akan disajikan deskripsi data responden berdasarkan karakteristiknya. 
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.2 
Jenis Kelamin 
Sumber : Data Primer 2018 (Diolah) 
Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa jumlah laki-laki yang menjadi 
responden penelitian ini adalah 45 orang atau sebesar 75%, sedangkan jumlah 
perempuan yang menjadi responden penelitian ini adalah 15 orang atau 25%. Hal ini 




 Jenis Kelamin Frekuensi Persentase % 
 Laki-laki 45 75 % 
 Perempuan 15 25% 
 Jumlah 34 100% 
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b. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
Tabel 4.3 
Distribusi Responden berdasarkan Umur 
Umur Frekuensi Presentase (%) 
35-38 Tahun 8 13,3 
39-42 Tahun 23 38,3 
43-46 Tahun 4 6,7 
>46  Tahun 25 41,7 
Jumlah 60 100 
 Sumber : Data Primer 2018 (Diolah) 
Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa dari 60 responden sebanyak 8 orang 
atau 13.3% berusia  35-38 tahun, kemudian sebanyak 23 orang atau 38.3% berusia  39-
42 tahun, kemudian sebanyak 4 orang atau 6.7% berusia 43-46 tahun, dan sebanyak 25 
orang atay 41.7% berusia > 46 tahun. 
c. Karaktersitik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
   Tabel 4.4 
Distribusi Responden berdasarkan Pendidikan Terakhir 
 
Pendidikan Terakhir Frekuensi Presentase (%) 
SMA 9 15,0 
D3 4 6,7 
S1 38 63,3 
S2 9 15,0 
Jumlah 60 100 
     Sumber : Data Primer 2018 (Diolah) 
Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa 9 orang atau 15,0% responden tamatan 
SMA, kemudian 4 orang atau 6,7% tamatan D3, kemudian 38 orang atau 63,3% 





d. Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan 
Tabel 4.5 
Distribusi Responden berdasarkan Penghasilan 
 
Penghasilan Frekuensi Presentase (%) 




>Rp.5.000.000,00 30 50 
Jumlah 60 100 
     Sumber : Data Primer 2018 (Diolah) 
 
Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa 1 orang atau 1.7 % responden memiliki 
penghasilan <Rp.3.000.000,00, sedangkan 29 orang atau 48.3% responden memiliki 
penghasilan Rp.3.000.000,00-Rp. 5.000.000,00, dan 30 orang atau 50% responden 
memiliki penghasilan >Rp.5.000.000,00. 
3. Analisis Data 
a. Uji Kualitas Data 
1) Uji Validitas Instrumen Penelitian 
Uji Validitas digunakan untuk mengetahui ketepatan dan kelayakan setiap butir 
angket yang diajukan sehingga suatu variabel dapat diidentifikasikan. Alat ukur yang 
dapat digunakan dalam pengujian validitas suatu angket atau kuesioner adalah angka 
hasil korelasi antara skor angket dengan skor keseluruhan responden terhadap 
informasi dalam kuesioner. Ukuran valid tidaknya satu pertanyaan dapat dilihat dari 
output SPSS versi 21 berupa nilai item total statistik masing-masing butir angket. 
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Suatu butir angket dinyatakan valid apabla rhitung > rtabel. Nilai rtabel dengan taraf 
signifikansi α = 0.05 dan df = n- 2, jadi df = 60-2 = 58 sebesar 0.2542. Hasil output 
SPSS yang diperoleh untuk uji validitas dari variabel religiusitas pegawai negeri sipil 
(PNS) (X) terhadap minat membayar zakat mal (Y) di kelurahan Bongki. 
Tabel 4.6 











1 0.379 0.2542 Valid 
2 0.405 0.2542 Valid 
3 0.650 0.2542 Valid 
4 0.516 0.2542 Valid 
5 0.575 0.2542 Valid 
6 0.706 0.2542 Valid 
7 0.295 0.2542 Valid 
Sumber : Data Primer 2018 (Diolah) 
Tabel 4.6 menunjukkan secara keseluruhan item pernyataan pada variabel X 
dapat dinyatakan valid karena seluruh item pernyataan memiliki rhitung yang lebih besar 
dari rtabel yaitu sebesar 0.2542. 
Tabel 4.7 










1 0.778 0.2542 Valid 
2 0.895 0.2542 Valid 
3 0.855 0.2542 Valid 
Sumber : Data Primer 2018 (Diolah) 
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Tabel 4.7 menunjukkan secara keseluruhan item pernyataan pada variabel Y 
dapat dinyatakan valid karena seluruh item pernyataan memiliki rhitung yang lebih besar 
dari rtabel yaitu sebesar 0.2542. 
2) Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas dilakukan untuk melihat kestabilan dan konsistensi dari 
responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan pertanyaan yang disusun dalam 
suatu bentuk angket. Hasil uji ini akan mencerminkan dapat atau tidaknya suatu 
instrumen penelitian dipercaya, berdasarkan tingkat ketepatan dan kemantapan suatu 
alat ukur. 
Standar yang digunakan dalam menentukan reliabel atau tidaknya suatu 
instrumen penelitian. Salah satunya dengan melihat perbandingan antara nilai rhitung 
dan  rtabel pada taraf kepercayaan 95 % (pada signifikansi 5 %).  Pengujian 
menggunakan metode Alpha cronbach maka rhitung akan diwakili oleh nilai Alpha pada 
tabel berikut ini. 
Tabel 4.8 
Tingkat Reliabilitas Berdasarkan Nilai Alpha 
 
Nilai r Tingkat Reliabilitas 
0,0 - 0,20 Kurang Reliabel 
0,20 - 0,40 Agak Reliabel 
0,40 – 0,60 Cukup Reliabel 
0,60 – 0,80  Reliabel 
0,80 – 1,00 Sangat Reliabel 
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Adapun tingkat reliabilitas pernyataan dari variabel religiusitas pegawai negeri 
sipil (PNS) (X) terhadap minat membayar zakat mal (Y) di kelurahan Bongki 
berdasarkan output SPSS versi 21 dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Reabilitas 
 







0.704 0.60 Reliabel  




0.843 0.60 Reliabel 
  Sumber : Data Primer 2018 (Diolah) 
Berdasarkan hasil uji validitas dan realibilitas instrumen penelitian dapat 
disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan yang digunakan adalah valid dan reliabel, 
sehingga kuisioner yang digunakan dapat dikatakan layak sebagai instrumen untuk 
melakukan pengukuran setiap variabel. 
b. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif yang digunakan adalah dengan mengumpulkan, mengolah, 
mengklasifikasikan dan menginterpretasikan data penelitian sehingga diperoleh 
gambaran yang jelas mengenai objek yang diteliti. Nilai rata-rata pembobotan atau 
nilai skor jawaban responden yang diperoleh diklasvifikasi ke dalam rentang skala 
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I    = Interval 
BK= Batas Atas 
K   = Jumlah Kelas 
 
  
Adapun uraian dari analisis deskriptif dari sebaran jawaban responden terhadap 
pernyataan-pernyataan pada setiap variabel religiusitas pegawai negeri sipil (PNS)  (X) 
dan  minat membayar zakat mal (Y). 
1) Variabel Religiuitas pegawai negeri sipil (PNS) (X) 
Dalam hal ini dikemukakan tujuan tentang data yang diperoleh dari hasil 
angket dengan item yang berhubungan dengan religiusitas pegawai negeri sipil (PNS)  










Frekuensi item Religiusitas Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
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0 0 0 0 0 0 
4.6
1 
Muzakki merasa senang 
jika sudah melaksanakan 
kewajiban membayar 










0 0 0 0 
4.3
5 
Muzakki merasa berdosa 















bahwa zakat memiliki 
ketentuan nishab (kadar) 










0 0 0 0 
4.2
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Muzakki meyakini bahwa 



















Motivasi lain muzakki 
menunaikan zakat adalah 
sebagai ungkapan rasa 
syukur atas segala nikmat 








0 0 0 0 0 0 
4.4
1 
Rata-rata Variabel Religiusitas Pegawai Negeri Sipil (PNS)  
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Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui jawaban responden dengan beberapa 
penjelasan pernyataan berikut ini: 
a) Butir 1 mengenai religiusitas masyarakat, muzakki akan menunaikan zakat karena 
mengetahui bahwa zakat merupakan kewajiban umat Islam, responden menyatakan 
sangat setuju sebanyak 39 orang (65%), setuju sebanyak 21 orang (35%) dan tidak 
ada responden yang menyatakan cukup setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
b) Butir 2 mengenai religiusitas masyarakat, muzakki akan menunaikan zakat karena 
ingin mengamalkan salah satu rukun Islam, responden menyatakan sangat setuju 
sebanyak 37 orang (61.7%), setuju sebanyak 23 orang (38.3%) dan tidak ada 
responden yang menyatakan cukup setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
c) Butir 3 mengenai religiusitas masyarakat, muzakki merasa senang jika sudah 
melaksanakan kewajiban membayar zakat yang diperintahkan, responden 
menyatakan sangat setuju sebanyak 24 orang (40%), setuju sebanyak 33 orang 
(55%), cukup setuju sebanyak 3 orang (5%) dan tidak ada responden yang 
menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
d) Butir 4 mengenai religiusitas masyarakat, muzakki merasa berdosa jika tidak 
membayar zakat, responden menyatakan sangat setuju sebanyak 15 orang (25%), 
setuju sebanyak 40 orang (66.7%), cukup setuju sebanyak 5 orang (8.3%) dan tidak 
ada responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
e) Butir 5 mengenai religiusitas masyarakat, muzakki mengetahui bahwa zakat 
memiliki ketentuan nishab (kadar) dan haul (setahun), responden menyatakan 
sangat setuju sebanyak 22 orang (36.7%), setuju sebanyak 33 orang (55%), cukup 
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setuju sebanyak 5 orang (8.3%) dan tidak ada responden yang menyatakan tidak 
setuju dan sangat tidak setuju. 
f) Butir 6 mengenai religiusitas masyarakat, muzakki meyakini bahwa zakat yang 
dibayar dapat melipatgandakan harta, responden menyatakan sangat setuju 
sebanyak 21 orang (35%), setuju sebanyak 24 orang (40%), cukup setuju sebanyak 
12 orang (20%), tidak setuju sebanyak 3 orang (5%) dan tidak ada responden yang 
sangat tidak setuju. 
g) Butir 7 mengenai religiusitas masyarakat, muzakki motivasi lain muzakki 
menunaikan zakat adalah sebagai ungkapan rasa syukur atas segala nikmat yang 
telah dikaruniakan Allah swt, responden menyatakan sangat setuju sebanyak 25 
orang (41.7%), setuju sebanyak 35 orang (58.3%), dan tidak ada responden yang 
menyatakan cukup setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
2. Variabel Minat Membayar Zakat Mal (Y) 
Dalam hal ini dikemukakan tujuan tentang data yang diperoleh dari hasil 
angket dengan item yang berhubungan dengan minat membayar zakat mal (Y) yang 









Hasil Presentase Jawaban Responden Berdasarkan Minat Membayar Zakat Mal 
Sumber : Data Primer 2018 (Diolah) 
Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui jawaban responden dengan beberapa 
penjelasan pernyataan berikut ini: 
a) Butir 1 mengenai pembayaran zakat mal, muzakki akan membayar zakat mal 
dengan mengharap balasan (pahala) dari Allah swt. responden yang menyatakan 
sangat setuju sebanyak 40 orang (66.7%), setuju sebanyak 18 orang (33%), dan 
Item 
(Variabel) 










SS (5) S (4) CS (3) TS (2) STS 
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40 66.7 18 33.
0 
































1 1.7 0 0 3.67 
Rata-rata Variabel Minat Membayar Zakat Mal  
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tidak ada responden yang menyatakan cukup setuju, tidak setuju dan sangat tidak 
setuju. 
b) Butir 2 mengenai tingkat pendapatan, muzakki akan membayar zakat mal karena 
ingin membantu orang lain, responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 21 
orang (35%), setuju sebanyak 28 orang (46.7%), cukup setuju sebanyak 9 orang 
(15.5%), tidak setuju sebanyak 2 orang (3.3 %) dan tidak ada responden yang 
menyatakan sangat tidak setuju. 
c) Butir 3 mengenai tingkat pendapatan, muzakki akan membayar zakat mal karena 
melihat orang tua, saudara dan orang terdekat banyak yang membayar zakat, 
responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 8 orang (13.3%), setuju 
sebanyak 25 orang (41.7%), cukup setuju sebanyak 26 orang (43.4%), tidak setuju 
sebanyak 1 orang (1.7 %) dan tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak 
setuju. 
c. Analisis Regresi Sederhana 
Tabel 4.13 










B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -2.654 2.802  -.947 .347 
Religiusitas .495 .092 .578 5.397 .000 




Berdasarkan tabel 4.13, terdapat nilai koefisien regresi dengan melihat hasil 
pada tabel coefficient pada kolom standardized dalam kolom B, sub kolom tersebut 
terdapat nilai constant (konstanta), dengan nilai konstanta sebesar -2.654 sedangkan 
nilai koefisien regresi untuk religiusitas (X) = 0.495. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
dirumuskan model persamaan regresi sederhana dalam penelitian ini yang kemudian 
akan diinterpretasikan makna dan model persamaan regresi tersebut. Adapun model 
persamaan regresi adalah sebagai berikut: 
    Y = β0 + β1X + e 
Y= -2.654+0.495X 
Adapun interpretasi dari model persamaan regresi di atas adalah sebagai 
berikut: 
1) Konstanta sebesar -2.654 menyatakan bahwa jika religiusitas diabaikan atau 
sama dengan nol, maka minat membayar zakat mal adalah sebesar --2.654. 
2) Koefisien regresi dari religiusitas sebesar 0.495. Hal tersebut menjelaskan 
bahwa setiap kenaikan tingkat religiusitas sebesar satu poin maka pembayaran 
zakat mal akan mengalami kenaikan sebesar 0.495, sebaliknya apabila 
religiusitas masyarakat mengalami penurunan sebesar satu poin maka minat 
membayar zakat mal akan mengalami penurunan sebesar 0.495. 
Dari hasil persamaan tersebut dapat diperoleh penjelasan bahwa variabel 
religiusitas pegawai negeri sipil (PNS) mempunyai pengaruh yang positif terhadap 
minat membayar zakat mal di Kelurahan Bongki Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten 
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Sinjai, yang dapat diartikan apabila pemberian religiusitas tinggi, maka akan 
meningkatkan minat membayar zakat mal di Kelurahan Bongki. 
d. Uji Statistik 
1) Uji t (Uji Parsial) 
Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas atau variabel 
religiusitas (X) secara parsial ataupun individual berpengaruh signifikan terhadap 
minat membayar zakat mal di kelurahan Bongki (Y).  
Hipotesis, 
Ha1 =  Bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel religiusitas 
pegawai negeri sipil (PNS) terhadap minat membayar zakat mal di kelurahan 
Bongki. 
H01 =  Bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel religiusitas 
pegawai negeri sipil (PNS) terhadap minat membayar zakat mal di kelurahan 
Bongki. 
Berdasarkan tabel 4.13 (Coeffisient) diperoleh nilai thitung sebesar 5.397  
sedangkan nilai ttabel dengan sin α = 0,05 dan df = 60-2 = 58 jadi ttabel sama dengan 
1.671. Jadi, 5.397>1.671 menandakan hipotesis nol ditolak yang artinya religiusitas 
pegawai negeri sipil (PNS) berpengaruh terhadap minat membayar zakat mal di 
kelurahan Bongki. 
Adapun untuk melihat besarnya pengaruh religiusitas pegawai negeri sipil 
(PNS) terhadap minat membayar zakat mal adalah dengan melihat nilai pada tabel 
Beta dalam kolom Standardized Coefficients. Dari tabel di atas diperoleh nilai Beta 
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untuk variabel religiusitas masyarakat sebesar 0.578 atau sebesar 57.8 %. Artinya 
besarnya pengaruh religiusitas masyarakat terhadap minat membayar zakat mal adalah 
sebesar 57.8 %, nilai tersebut menunjukkan nilai yang positif dan signifikan yang 
artinya apabila religiusitas pegawai negeri sipil (PNS)   mengalami peningkatan maka 
minat membayar zakat mal di kelurahan Bongki akan mengalami peningkatan, begitu 
juga sebaliknya apabila religiusitas pegawai negeri sipil (PNS)  mengalami penurunan 
maka minat membayar zakat mal juga akan mengalami penurunan. 
2) Uji F (Uji Simultan) 
Uji F ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat secara simultan atau keseluruhan.  
Tabel 4.14 











Regression 61.093 1 61.093 29.130 .000
b
 
Residual 121.641 58 2.097   
Total 182.733 59    
a. Dependent Variable: minat_membayar-zakat 
b. Predictors: (Constant), Religiusitas 
Sumber : Data Primer 2018 (Diolah) 
Berdasarkan tabel 4.14 dapat dilihat bahwa dalam pengujian regresi linear 
sederhana menunjukkan hasil F hitung sebesar 29.130 dengan tingkat signifikasi 0,000 
yang lebih kecil dari 0,005, dimana nilai F hitung (29.130) lebih besar dari nilai F 
tabelnya sebesar 4.01 (df1= 2-1=1, df2= 60-2= 58), maka Ho di tolak dan Ha diterima. 
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Artinya religiusitas pegawai negeri sipil (PNS) berpengaruh secara simultan terhadap 
minat membayar zakat mal di kelurahan Bongki. 
e. Uji Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
kemapuan variabel independen/bebas (variabel religiusitas pegawai negeri sipil) 
menjelaskan variabel dependen/terikat (minat membayar zakat mal) atau untuk 
mengetahui berapa persen variabel terikat yang dijelaskan pada variabel bebas. 
Tabel 4.15 







R R Square Adjusted R 
Square 




 .334 .323 1.448 
a. Predictors: (Constant), Religiusitas 
 
Berdasarkan tabel 4.15, diperoleh nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 
0.334 atau 33.4% besarnya nilai koefisien determinasi tersebut menunjukkan bahwa 
variabel independen yang terdiri dari variabel religiusitas masyarakat dan tingkat 
pendapatan mampu menjelaskan variabel dependen yaitu minat membayar zakat mal 
sebesar 33.4%, sedangkan sisanya sebesar 66.6 % dijelaskan oleh variabel lain yang 
tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 
 Analisis korelasi (R) digunakan untuk mencari arah dan kuatnya hubungan 
antara dua variabel atau lebih, baik hubungan yang bersifat simetris, kausal dan 
reciprocal. Analisis korelasi dilakukan untuk mengetahui kuat lemahnya hubungan 
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- 0,00 – 0,20 berarti korelasi memiliki keeratan sangat lemah 
- 0,21 – 0,40 berarti korelasi memiliki keeratan lemah 
- 0,41 – 0,70 berarti korelasi memiliki keeratan kuat 
- 0,71 – 0.90 berarti korelasi memiliki keeratan sangat kuat 
- 0,91 – 0,99 berarti korelasi memiliki keeratan sangat kuat sekali 
- 1 berarti korelasi sempurna 
Berdasarkan tabel 4.15, diketahui koefisien korelasi (R) yang menunjukkan 
seberapa erat hubungan antara variabel bebas (religiusitas pegawai negeri sipil) dengan 
variabel terikat (minat membayar zakat mal), besarnya kofisien korelasi adalah 0.578 
atau 57.8%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa hubungan variabel religiusitas pegawai 
negeri sipil (PNS) dengan minat membayar zakat mal adalah kuat karena nilai 0.578 
hampir mendekati nilai 1. 
 
B. Pembahasan 
Tingkat pemahaman masyarakat muslim mengenai keagamaan khususnya 
zakat berpengaruh terhadap semua aspek kehidupan manusia, khususnya berdampak 
pada tingkat kesadaran masyarakat dalam membayar zakat. Termasuk ajaran Islam 
mengenai pemerataan dan pendistribusian pendapatan yang memihak kepada rakyat 
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miskin. Dengan demikian religiusitas merupakan faktor penting dalam menentukan 
kurangnya minat masyarakat dalam membayar zakat pada lembaga zakat. Pengelolaan 
dana zakat yang lebih profesional akan menjadikan lembaga amil zakat tersebut 
sebagai pilihan utama masyarakat dalam berzakat dan mengajak orang lain untuk 
menunaikan zakat. 
Religiusitas merupakan kedalaman seseorang dalam meyakini suatu agama 
dengan disertai tingkat pengetahuan terhadap agamanya yang diwujudkan dalam 
pengamalan nilai-nilai agama yakni dengan mematuhi aturan dan menjalankan 
kewajiban dengan keikhlasan hati dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan 
ibadah. Nilai religiusitas atau peran ajaran agama merupakan salah satu faktor yang 
terpenting atau dominan dalam mempengaruhi seseorang untuk mengeluarkan 
sebagian hartanya untuk disumbangkan. Religiusitas masyarakat atau pemahaman 
keagamaan masyarakat memberikan dasar bagi muzakki untuk bertindak dan patuh 
menjalankan suatu kewajiban. Pemahaman muzakki meliputi makna dan tujuan 
berzakat serta aturan dalam menunaikan zakat. Menurut Qardawi pemahaman dan 




Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai thitung sebesar 5.397  sedangkan nilai ttabel 
dengan sin α = 0,05 dan df = 60-2 = 58 jadi ttabel sama dengan 1.671. Jadi, 5.397>1.671 
menandakan hipotesis nol ditolak yang artinya religiusitas pegawai negeri sipil (PNS) 
                                                          
75
 Muhammad Abdul Aziz, “Pengaruh Pemahaman, Religiusitas dan Kondisi Keuangan 
Muzakki terhadap Kepatuhan Zakat profesi Di Yogyakarta”, Yogyakarta, Skripsi UIN Sunan Kalijaga, 
2015. Hal. 89. 
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berpengaruh terhadap minat membayar zakat mal di kelurahan Bongki. Adapun untuk 
besarnya pengaruh religiusitas pegawai negeri sipil (PNS) terhadap minat membayar 
zakat mal adalah sebesar 57.8 %, nilai tersebut menunjukkan nilai yang positif dan 
signifikan yang artinya apabila religiusitas pegawai negeri sipil (PNS)   mengalami 
peningkatan maka minat membayar zakat mal di kelurahan Bongki akan mengalami 
peningkatan, begitu juga sebaliknya apabila religiusitas pegawai negeri sipil (PNS)  
mengalami penurunan maka minat membayar zakat mal juga akan mengalami 
penurunan. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor religiusitas masyarakat berpengaruh 
terhadap minat muzakki membayar zakat mal di kelurahan Bongki. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sheila Aulia Eka Larasati dengan judul 
skripsi "Pengaruh Kepercayaan, Religiusitas dan Pendapatan Terhadap Rendahnya 
Minat Masyarakat Muslim Berzakat Melalui Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) 
Kabupaten Labuhanbatu Selatan (Studi Kasus Masyarakat Desa Sisumut), hasil 
peneitian tersebut juga menunjukkan bahwa faktor religiusitas masyarakat berpengaruh 












Setelah melihat hasil penelitian yang telah dibahas mengenai faktor  religiusitas 
masyarakat dan tingkat pendapatan terhadap minat membayar zakat mal di kelurahan 
Bongki kecamatan Sinjai Utara kabupaten Sinjai, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa berdasarkan hasil penelitian menunjukkan variabel religiusitas pegawai negeri 
sipil (PNS) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat membayar zakat 
mal di kelurahan Bongki kecamatan Sinjai Utara kabupaten Sinjai. Itu artinya semakin 
baik religiusitas pegawai negeri sipil (PNS) maka minat membayar zakat mal di 
kelurahan Bongki semakin tinggi. Sebaliknya jika religiusitas pegawai negeri sipil 
(PNS) rendah maka kemungkinan minat membayar zakat mal di kelurahan Bongki 
menjadi rendah pula. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Beberapa rekomendasi yang perlu dikemukakan sehubungan dengan hasil 
penelitian ini adalah: 
1. Bagi lembaga amil zakat yang ada di wilayah kabupaten Sinjai agar 
melakukan penyuluhan dan sosialisasi kepada pegawai negeri sipil (PNS), 
agar memiliki pengetahuan serta religiusitas, sehingga masyarakat lebih 
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mengetahui mekanisme pembayaran zakat mal dan menumbuhkan minat 
dalam membayar zakat mal. 
2. Perlunya penelitian selanjutnya agar kita dapat mengetahui sejauh mana 
lembaga amil zakat tersebut menjalankan program yang dicanangkan 
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"Pengaruh Religiusitas Pegawai Negeri Sipil (PNS) Terhadap Minat Membayar 
Zakat Mal di Kelurahan Bongki Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai" 
A. Profil Responden 
Silahkan isi titik-titik di bawah ini sesuai dengan keadaan Anda sebenar-
benarnya. 
 Nama   : ………………………… (boleh disamarkan) 
 Umur   : ………………tahun 
Jenis Kelamin  : L/P 
Pekerjaan  : ……………….. 
Alamat  : …………………………… 
Pendidikan terakhir :        SMP             SMA             D3  S1        
Penghasilan  :         <Rp.3.000.000     
            Rp.3.000.000 - Rp.5.000.000 
      >Rp.5.000.000  
B. Tata cara mengisi angket 
1. Jawablah tiap pernyataan dengan jujur. 
2. Ceklislah jawaban yang menurut Anda sesuai dengan yang Anda lakukan. 
3. Berilah tanda ceklis (√) pada alternative jawaban yang menurut Bapak/Ibu/sdr 
paling sesuai. 
Ket : 
SS : Sangat Setuju 
S   : Setuju 
CS : Cukup Setuju 
TS : Tidak Setuju 





No. Pernyataan SS S CS TS STS 
1. Muzakki akan menunaikan zakat 
karena mengetahui bahwa zakat 
merupakan kewajiban umat Islam. 
     
2. Muzakki akan menunaikan zakat 
karena ingin mengamalkan salah satu 
rukun Islam. 
     
3.  Muzakki merasa senang jika sudah 
melaksanakan kewajiban membayar 
zakat yang diperintahkan. 
     
4. Muzakki merasa berdosa jika tidak 
membayar zakat. 
     
5. Muzakki mengetahui bahwa zakat 
memiliki ketentuan nishab (kadar) 
dan haul (setahun). 
     
6. Muzakki meyakini bahwa zakat yang 
dibayar dapat melipatgandakan harta. 
     
7. Motivasi lain muzakki menunaikan 
zakat adalah sebagai ungkapan rasa 
syukur atas segala nikmat yang telah 
dikaruniakan Allah swt. 
     
 
 
Minat Membayar Zakat Mal 
No. Pernyataan SS S CS TS STS 
11. Saya akan membayar zakat dengan 
mengaharap balasan (pahala) dari 
Allah swt. 
     
12. Saya akan membayar zakat karena 
ingin membantu orang lain. 
     
13. Saya akan membayar zakat karena 
ingin melihat distribusi zakat yang 
lebih merata.  





SKOR TOTAL ANGKET VARIABEL RELIGIUSITAS (X) 
NO 1 2 3 4 5 6 7 Total 
Skor 
1 5 5 4 4 4 4 4 30 
2 5 4 4 4 4 3 4 28 
3 5 5 4 4 4 3 5 30 
4 4 4 3 4 3 4 4 26 
5 5 5 4 4 5 4 4 31 
6 5 5 5 4 4 3 4 30 
7 5 4 4 3 4 3 4 27 
8 5 4 4 4 4 4 4 29 
9 5 5 5 5 4 5 4 33 
10 5 4 4 4 5 5 5 32 
11 5 5 4 5 4 4 4 31 
12 5 5 4 4 4 3 5 30 
13 5 4 4 4 4 3 5 29 
14 5 4 5 4 4 3 4 29 
15 4 5 5 4 4 3 4 29 
16 4 5 5 4 4 4 4 30 
17 4 5 4 4 4 4 4 29 
18 5 5 5 5 5 5 5 35 
19 4 4 4 4 4 4 4 28 
20 5 4 4 5 5 5 5 33 
21 5 5 4 4 4 4 5 31 
22 5 5 4 4 4 3 4 29 
23 5 4 4 4 4 4 4 29 
24 5 5 4 4 4 5 4 31 
25 4 5 4 4 4 3 5 29 
26 5 4 5 5 4 5 5 33 
27 4 5 5 3 5 4 4 30 
28 5 5 5 5 5 5 5 35 
29 5 5 5 5 5 4 4 33 
30 4 4 5 4 5 5 5 32 
31 5 4 4 4 4 5 4 30 
32 4 5 5 4 5 4 4 31 
33 5 5 5 4 5 5 4 33 
34 5 5 4 4 4 5 4 31 
35 5 4 4 4 5 3 5 30 
36 5 5 4 5 5 4 5 33 
37 5 5 5 4 4 5 4 32 
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38 5 5 5 4 5 5 5 34 
39 5 4 4 5 5 4 5 32 
40 5 5 5 4 4 5 5 33 
41 5 5 5 4 5 4 5 33 
42 4 5 5 5 4 4 4 31 
43 4 5 4 3 4 5 5 30 
44 4 5 4 4 4 4 4 29 
45 4 4 5 4 4 5 4 30 
46 4 5 5 4 5 5 4 32 
47 4 4 4 3 5 2 5 27 
48 4 5 4 3 4 3 5 28 
49 4 4 4 4 5 5 5 31 
50 5 5 4 4 4 4 4 30 
51 4 5 5 4 4 5 4 31 
52 5 5 5 5 5 4 5 34 
53 4 4 5 4 4 5 5 31 
54 5 4 4 4 5 4 4 30 
55 4 4 4 5 5 4 4 30 
56 5 5 5 5 3 5 4 32 
57 5 5 4 5 5 4 4 32 
58 5 5 4 4 3 4 5 30 
59 5 4 3 5 3 2 5 27 
60 4 4 3 4 3 2 4 24 
 
SKOR TOTAL ANGKET VARIABEL MINAT MEMBAYAR ZAKAT MAL (Y) 
NO 11 12 13 Total Skor 
1 5 5 4 14 
2 5 5 3 13 
3 5 5 4 14 
4 5 2 3 10 
5 5 4 3 12 
6 4 3 3 10 
7 4 2 3 9 
8 5 5 5 15 
9 5 4 3 12 
10 5 4 4 13 
11 4 4 4 12 
12 4 4 3 11 
13 4 3 3 10 
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14 4 3 3 10 
15 4 3 3 10 
16 5 4 4 13 
17 4 4 4 12 
18 5 5 4 14 
19 5 4 4 13 
20 5 5 5 15 
21 5 5 4 14 
22 5 4 4 13 
23 5 4 4 13 
24 5 5 4 14 
25 5 4 3 12 
26 5 5 5 15 
27 5 4 3 12 
28 5 4 4 13 
29 5 4 3 12 
30 4 4 3 11 
31 4 3 3 10 
32 5 5 5 15 
33 5 5 5 15 
34 5 5 3 13 
35 4 4 4 12 
36 5 5 5 15 
37 5 4 3 12 
38 5 5 4 14 
39 5 4 4 13 
40 5 5 4 14 
41 5 5 4 14 
42 5 4 4 13 
43 5 4 3 12 
44 4 4 3 11 
45 5 5 4 14 
46 5 5 5 15 
47 4 4 3 11 
48 5 5 3 13 
49 5 5 4 14 
50 4 4 3 11 
51 4 4 4 12 
52 5 5 5 15 
53 5 4 4 13 
54 4 4 4 12 
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55 5 4 4 13 
56 4 4 3 11 
57 5 3 3 11 
58 4 3 3 10 
59 3 3 3 9 
60 3 3 2 8 
 






















1 .068 -.040 .348
**
 .055 .042 .124 .379
**
 
Sig. (2-tailed)  .604 .763 .006 .679 .747 .345 .003 








 .052 .029 .165 -.099 .405
**
 
Sig. (2-tailed) .604  .004 .695 .825 .209 .454 .001 















Sig. (2-tailed) .763 .004  .316 .008 .000 .737 .000 








 .052 .132 1 .107 .227 .051 .516
**
 
Sig. (2-tailed) .006 .695 .316  .414 .082 .699 .000 













Sig. (2-tailed) .679 .825 .008 .414  .046 .095 .000 










 1 -.010 .706
**
 
Sig. (2-tailed) .747 .209 .000 .082 .046  .941 .000 






.124 -.099 -.044 .051 .218 -.010 1 .295
*
 
Sig. (2-tailed) .345 .454 .737 .699 .095 .941  .022 




















Sig. (2-tailed) .003 .001 .000 .000 .000 .000 .022  
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 







Hasil Uji Validitas Variabel Minat Membayar Zakat Mal (Y) 
 




N of Items 
.704 8 
 




N of Items 
.843 4 
 
Hasil Analisis Deskriptif Variabel Minat Membayar Zakat Mal (Y) 
Statistics 
 Responden skor_jawaban A skor_jawaban B skor_jawaban C Total_skor 
N 
Valid 60 60 60 60 60 
Missing 0 0 0 0 0 
Mean  4.6333 4.1333 3.6667 12.4333 
Median  5.0000 4.0000 4.0000 13.0000 
Mode  5.00 4.00 3.00 13.00 
Std. Deviation  .55132 .79119 .72875 1.75988 
Sum  278.00 248.00 220.00 746.00 
Correlations 
 skor_jawaban A skor_jawaban B skor_jawaban C Total_skor 
skor_jawaban A 







Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 









Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 









Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 









Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 60 60 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Valid 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean  4.6500 4.6167 4.3500 4.1667 4.2833 4.0500 4.4167 30.5333 
Median  5.0000 5.0000 4.0000 4.0000 4.0000 4.0000 4.0000 30.0000 
Mode  5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 30.00 
Std. 
Deviation 
 .48099 .49030 .57711 .55744 .61318 .87188 .49717 2.15868 
Sum  279.00 277.00 261.00 250.00 257.00 243.00 265.00 1832.00 
Hasil Analisis Regresi Sederhana 
Regression 
Notes 
Output Created 07-AUG-2018 07:34:20 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet2 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 60 
Missing Value 
Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used 
Statistics are based on cases 




  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R 
ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) 
POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 




Elapsed Time 00:00:00.09 
Memory Required 1356 bytes 














 . Enter 
a. Dependent Variable: minat_membayar-zakat 




Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .334 .323 1.448 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 61.093 1 61.093 29.130 .000
b
 
Residual 121.641 58 2.097   
Total 182.733 59    
a. Dependent Variable: minat_membayar-zakat 






Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -2.654 2.802  -.947 .347 
Religiusitas .495 .092 .578 5.397 .000 















Pengisian  angket oleh Imam Kelurahan sekaligus PNS guru MAN1 SINJAI 
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